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ABSTRAK

Dengan pertumbuhan ekonomi yang baik , jumlah penduduk yang
banyak dan mayoritas penduduk adalah beragama islam, Indonesia adalah pasar
yang menggiurkan dari untuk pemasaran suatu produk. Sehingga dibanjiri oleh
produk dalam maupun luar negri. Maka dari itu perusahaan Indonesia harus bisa
bersaing terutama dalam produk makanan. Perusahaan makanan Indonesia
didorong untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan strategi pemasaran.
Agar dapat menguasai pasar di negeri sendiri. Salah satu dari strategi tersebut
adalah labelisasi halal dan harga dari suatu produk. Dan tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah labelisasi halal dan harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Labelisasi Halal
(X1), Harga (X2). Variabel dependen adalah keputusan pembelian dalam membeli
produk mie samyang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100
responden dari populasi selurun masyarakat kota Palembang yang beragama
islam. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah secara primer atau
langsung menggunakan kuesioner. Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji t,
uji f, dan uji (R%).

Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa labbelisasi halal
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk mie samyang
ditunjukkan dengan perhitungan uji secara parsial diperoleh tyiwng 3,329 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Hasil penelitian uji t menunjukkan bahwa
harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk mie samyang
ditunjukkan dengan perhitungan uji secara secara parsial diperoleh thiwng 2.607
dengan nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05. Hasil uji F menunjukkan bahwa
labelisasi halal dan harga mempunyai_hubungan secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk mie samyang.
Pengaruh labelisasi halal dan harga dengan keputusan pembelian produk mie
samyang melalui uji koefisien (Adjust R?) dengan nilai sebesar 0,255 atau 25,5 %.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal dan harga adalah faktor
yang paling penting yang mempengaruhi keputusan pembelian.

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kehalalan sebagai parameter utama dalam proses pemilihan produk.
Ketentuan ini membuat keterbatasan pada produk-produk makanan untuk
memasuki pasar umat muslim. Sertifikasi halal adalah fatwa tertulis MUI yang
menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariaat Islam. Sertifikat
halal ini merupakan syarat untuk mencantumkan label halal.

Produk halal adalah produk yang memenuhi syariat kehalalan sesuai
dengan syariat Islam, yaitu bahan yang tidak mengandung babi dan bahan
yang berasal dari babi, tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan
(seperti bahan-bahan yang berasal dari organ manusia, dan kotoran-kotoran),
semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih menurut syariat
islam, dan semua makanan dan minuman tidak mengandung khamar.!

Pemegang sertifikat halal MUI bertanggung jawab untuk memelihara
kehalalan produk yang diproduksinya, dan sertifikat halal ini dapat dipindah
tangankan. Peraturan pemerintah No. 69 tahun 1999 pada pasal 1 ayat 3 :
Label pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan yang berbentuk
gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada

pangan, dimasukkan kedalam, ditempelkan pada, atau merupakan bagian

! Girindra A, Pengukir Sejarah Sertifikat Halal : LP POM MUI, Jakarta,2005.hIm.67



kemasan pangan, yang selanjutnya dalam peraturan pemerintah ini disebut
Label.?

Keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk
mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain
yang dapat mengganggu, merugikan , dan membahayakan kesehatan manusia.
UU No. 7 tahun 1999 pasal 1 ayat 4 keamanan pangan adalah kondisi dan
upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran
biologis, kimia, dan benda lain yang dapat merugikan dan membahayakan
kesehatan manusia. Peraturan pemerintah tentang jaminan produk Halal,
kebijakan itu menambah biaya memperpanjang jalur birokrasi sertifikasi, dan
tidak sesuai dengan ketentuan peraturan pemerintah Nomor 69 Tahun 1999
tentang Label dan Iklan pangan yang didasarkan pada Undang-Undang Nomor
7 Tahun 1996 tentang Pangan.

Adapun sistem/prosedur labelisasi di MUl dan BROM sebagai berikut:®
1. Setiap produsen yang mengajukan sertifikasi halal bagi produknya,
harus mengisi formulir yang telah disediakan dengan melampirkan :

a. Spesifikasi dan sertifikat Halal bahan baku, bahan tambahan dan

penolong serta bagan alir proses.

b. Sertifikasi Halal atau surat keterangan Halal dari MUI Daerah

(produk lokal) atau sertifikat Halal dari Lembaga Islam yang telah
diakui MUl (produk impor) untuk bahan dari hewan dan

turunannya.

2 PP RI, Nomor 69 Tahun 1996, Label dan Iklan Pangan
¥ Girindra A, Pengukir Sejarah Sertifikat Halal : LP POM MUI , Jakarta, 2005. HIm 90



2. Tim Auditor LP-POM MUI melakukan pemeriksaan/audit ke lokasi
produsen setelah formulir beserta lampiran-lampirannya dikembalikan
ke LP-POM MUI dan diperiksa kelengkapannya.

3. Hasil pemeriksaan/audit dan hasil laboratorium dievaluasi dalam rapat
tenaga Ahli LP-POM MUI. Jika telah memenuhi persyaratan, maka
dibuat laporan hasil audit untuk diajukan kepada sidang komisi fatwa
MUI untuk diputuskan kehalalannya.

4. Sidang komisi fatwa MUI dapat menolak laporan hasil audit jika
dianggap belum memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan.

5. Sertifikat halal dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia setelah
ditetapkan status kehalalannya oleh komisi fatwa MUI.

6. Perusahaan yang produknya telah mendapat sertifikat halal, harus
mengangkat auditor halal internal sebagai bagian dari sistem jaminan
halal. Jika kemudian ada perubahan dalam penggunan bahan baku,
bahan tambahan atau bahan penolong pada proses produksinya, editor
halal internal diwajibkan segera melaporkan untuk mendapatkan
“ketidak beratan penggunaanya”. Bila ada perusahaan yang terkait
dengan produk halal harus dikonsultasikan dengan LP-POM MUI oleh
auditor Halal Internal.

Masyarakat banyak bertanya, bagaimana mereka mengetahui bahwa
suatu produk itu halal atau tidak jika tidak mempunyai label. Dalam hal ini

MUI memang tidak berdaya, sebab masalah label adalah haknya

pemerintah, MUI akan mendukung labelisasi melalui sertifikasi yang



dikeluarkan oleh LP-POM. Pada tahun 1996 setelah mengalami diskusi
yang panjang maka dapatlah dicapai kerjasama antara Depkes-Depag-MUI
tentang label halal. Hingga saat ini, piagam kerja sama tersebut menjadi
landasan tindak bagi pihak terkait dalam melaksanakan sertifikasi dan
labelisasi. *

Dilematis dan keraguan masyarakat muslim terhadap tingkat
kehalalan suatu produk menuntut perusahaan memberikan keyakinan
kepada umat muslim dengan pencantuman label halal. Konsep kehalalan di
kehidupan masyarakat Indonesia sudah diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Halal diperuntukkan bagi sesuatu yang baik dan bersih
untuk dimakan atau untuk dikonsumsi oleh manusia menurut syariat islam.

Selain label halal , salah satu persoalan konsumen dalam memilih
produk adalah harga dari produk itu sendiri. Harga juga merupakan salah
satu faktor konsumen untuk menentukan keputusan pembelian pada produ.
Dimana harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk
atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-
manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.
Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sangatlah penting , karena
dengan tingkat harga yang ditetapkan oleh perusahaan dapat menjadi tolak
ukur akan permintaan suatu produk. °

Penetapan harga yang salah atas suatu produk dapat mengakibatkan

jumlah penjualan pada suatu produk tidak dapat maksimal yang

* Jurnal LPPOM-MUI Halal, Tolak Pendatang Haram, Jakarta,2005
®> Tri Widodo, “Pengaruh Label Halal dan Harga Terhadap Keputusan Pembeliam
Konsumen Pada Produk Indomie” (Diakses pada 29 Maret 2017)



mengakibatkan jumlah penjualan pada suatu produk tidak dapat maksimal
yang mengakibatkan jumlah penjualan menurun dan pangsa pasarnya
berkurang. Oleh sebab itu, dalam penetapan harga perusahaan harus dapat
menentukan harga penjualan sesuai dengan pangsa pasar yang dituju agar
penjualan produk dan pangsa pasar semakin meningkat.

Kehalalan dan harga produk sangat berdampak terhadap keputusan
pembelian. Sebagai contoh penelitian adalah mie samyang. Makanan yang
berasal dari korea ini menjadi sangat terkenal di Indonesia. Hanya saja,
sebenarnya nama mi ini bukanlah samyang, mi instan ini bernama Buldalk
Bokkeummyeon, sedangkan samyang adalah nama perusahaan yang

memproduksi mi tersebut yaitu Samyang Foods.

N WWW.THERAMENRATER.COM

Sumber : www.theramenrater.com
Hanya saja karena hurufnya yang bisa dibaca oleh orang Indonesia
(huruf romaniji) di dalam kemasan mi nya itu Samyang, jadi mi ini disebut

sebagai mi samyang. Padahal samyang itu adalah perusahaan



pembuatannya. Minat yang tinggi pada mi samyang ini dibuktikan lewat
angka penjualannya yang fantastis, setelah salah satu market place
Indonesia, elevenia mencatat dalam satu hari, transaksi jual beli mi
samyang ini angka penjualan mencapai 9.210 bungkus mi, ini hanya angka
penjualan dalam satu hari saja. Angka ini cukup mengejutkan karena harga
jual mi samyang sendiri terbilang jauh lebih mahal dibanding jenis mi
instan lain yang ada di Indonesia. Namun harga jual yang cukup mahal ini
ternyata tidak mempengaruhi tingkat konsumerisme warga Indonesia.

Kepopuleran jenis mi instan ini selain disebabkan karena Korean
Wave yang tengah melanda Indonesia, juga disebabkan adanya tantangan
unik di media sosial untuk menyantap mi ini, Samyang Noodle Challenge.
Selain itu lidah Indonesia yang menggemari aneka makanan pedas juga
mendukung berkembangnya tren mi samyang. Jenis mi instan ala Korea
ini memang berbeda dari mi instan pedas yang biasa ditemui di Indonesia,
mi instan ini memang memiliki rasa yang super pedas dengan porsi jumbo
dan lembaran mi yang lebih tebal serta besar. VVarian mi instan goreng ini
dikenal juga sebagai fire noodles.’

Penelitian ini dilakukan untuk informasi yang lebih jelas serta
disertai bukti ilmiah mengenai bagaimana pengaruh labelisasi halal dan
harga terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk
tertentu, perlu dilakukan suatu penelitian ilmiah. Untuk itu, akan dilakukan

penelitian dengan menjadikan masyarakat kota Palembang untuk menjadi

® http://m.cnnindonesia.com/dalam-sehari-samyangindonesia. (Diakses 29 Maret 2017)




populasi. Dari latar belakang tersebut maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Labelisasi Halal dan Harga
terhadap Keputusan Pembelian Mie Samyang pada Masyarakat Kota

Palembang”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Adakah pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian Samyang pada
masyarakat Kota Palembang?
2. Adakah pengaruh harga terhadap keputusan pembelian Samyang pada

masyarakat Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh labelisasi halal terhadap
keputusan pembelian Samyang pada masyarakat Kota Palembang.
2. Untuk mengetahui adakah pengaruh harga terhadap keputusan

pembelian Samyang pada masyarakat Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari latar belakang masalah diatas, maka manfaat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :



1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengetahui bagaimana
pengaruh label halal dan harga produk terhadap keputusan pembelian
konsumen. Informsi ini sebagai bahan masukan bagi pimpinan perusahaan
untuk membuat label halal dan harga produk.
2. Bagi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
semua pihak yang berminat terhadap bidang manajemen pemasaran
terutama yang berkaitan dengan perilaku konsumen dan menambah
wawasan serta pengetahuan dalam bidang manajemen pemasaran, yaitu
yang berkaitan dengan perilaku konsumen dan komunikasi pemasaran,
khususnya mengenai label halal dan harga produk terhadap keputusan
pembelian konsumen.
3. Bagi Penulis
Menambah -wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai
manajemen pemasaran. Selain itu penelitian ini juga berguna sebagai
syarat akademis untuk menyelesaikan stara 1 Jurusan Ekonomi Islam

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang permasalahan dan rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan, kontribusi penelitian, serta sistematika penulisan.

Landasan Teoritik dan Pengembangan Hipotesis

Bab ini berisi kerangka teoritik dan pengembangan
hipotesis yang menjelaskan tentang pengaruh labelisasi

halal dan harga dalam keputusan pembelian.

Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian
yang terdirl dari gambaran umum masyarakat kota
Palembang, deskriptif data penelitian dan responden, uji
realibilitas dan validitas, deskriptif variabel penelitian, hasil
analisis data dan uji hipotesa, pembahasan dan penilaian

deskriptif responden terhadap masing-masng variabel.

Hasil penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi dari gambaran objek penelitian, karakteristik,
responden, data deskriptif, analisis data, hasil pengujian

hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.
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BAB V Kesimpulan

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
Daftar Pustaka

Lampiran —lampiran



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 LABEL HALAL
2.1.1 Pengertian Label

Label mempunyai hubungan erat dengan pemasaran, label
merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi
tentang apa yang ada dalam penjual dan produk itu sendiri. Pemberian
label (labeling) merupakan elemen produk yang sangat penting yang patut
memperoleh perhatian seksama dengan tujuan untuk menarik para
konsumen.

Secara umum , label minimal harus berisi nama atau merek produk,
bahan baku, bahan tambahan komposisi, informasi gizi, tanggal
kadaluwarsa, isi produk, dan Kketerangan legalitas. Sebuah label bisa
merupakan bagian dari kemasan atau bisa sebagai tanda pengenal yang
melekat dalam kemasan. Secara garis besar terdapat tiga macam label ,
yaitu
a. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk atau

dicantumkan pada kemasan.
b. Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informasi objektif

mengenai penggunaan, konstruksi/pembuatan, perhatian/perawatan |,

’ Danang sunyoto “Dasar-dasar manajemen pemasaran” (Yogyakarta , CAPS 2013) him.124
®Danang Sunyoto “Dasar-dasar Manajemen Pemasaran” (Yogyakarta, CAPS,
2013)him.125

11
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dan kinerja produk, serta karakteristik-karakteristik lainnya yang
berhubungan dengan produk.
c. Grade Label, yaitu label yang mengidentifikasi penilaian kualitas

produk (product’s judged quality) dengan satu huruf, angka, atau kata.
Label mempunyai fungsi sebagai berikut :°

a. Identifies (Identifikasi) : Label mengenalkan mengenai produk.

b. Grade (Nilai) : Label dapat menunjukkan nilai atau kelas suatu
produk.

c. Discribe (memberikan keterangan) : Label akan menunjukkan
keterangan mengenai siapa produsen dari suatu produk, dimana
produk dibuat, kapan produk dibuat, apa komposisi produk tersebut,
bagaimana penggunaan produk secara aman.

d. Promote (Mempromosikan) : Label akan mempromosikan lewat
gambar dan produk menarik.

2.1.2 Halal

Halal berasal dari kata arab yang berarti melepaskan atau tidak
terikat. Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dilakukan secara
bebas atau tidak terikat oleh hal-hal yang melarangnya. Sedangkan yang
dimaksud dengan makanan halal menurut Himpunan Majelis Ulama
Indonesia (MUI) adalah makanan yang diperbolehkan memakannya

menurut ajaran Islam.

° 1bid
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Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama
Indonesia (MUI) yang menyatakan suatu kehalalan produk menurut syariat
Islam. Sertifikat ini merupakan syarat apabila ingin mendapatkan
pencantuman label halal dari instansi pemerintah yang berwenang.

Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah produk yang
memenuhi kehalalan sesuai dengan syariat Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah
memerintahkan agar manusia mengkonsumsi makanan dan minuman yang
sifatnya halalan thayyiban.*®
2.1.3 Pengertian Label Halal

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999 tentang

label halal dan iklan pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan
yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain
yang disertakan dalam pangan , dimasukkan ke dalam, ditempelkan
pada dan atau merupakan bagian kemasan pangan.

Menurut pemerintah pasal 10 dan pasal 9 , setiap orang yang
memproduksi dan mengemas pangan yang dikemas keseluruh wilayah
Indonesia untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan
tersebut halal. Bagi umat Islam bertanggung jawab atas kebenaran
pernyataan tersebut dan wajib mencantumkan keterangan halal pada
label.

Produk halal adalah produk pangan, obat, kosmetika dan produk

lain yang tidak mengandung unsur atau barang haram dalam proses

1% Apriyantono, Anton “Panduan Belanja dan Konsumsi Halal” (Jakarta, Khairul Bayan ,
2003)him.98
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pembuatannya serta dilarang untuk dikonsumsi umat Islam baik yang
menyangkut bahan baku, bahan tambahan, bahan pembantu lainnya
termasuk bahan produksi yang diolah melalui  proses rekayasa
genetika serta memberikan manfaat yang lebih daripada mudharat
(efek).

Pada pasal 30 ayat 2 e dalam penjelasan undangan-undang
pangan disebutkan bahwa keterangan halal untuk suatu produk pangan
sangat penting bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk
agama Islam. Namun pencantumannya pada label pangan baru
merupakan kewajiban apabila setiap orang yang memproduksi pangan
dan memasukkan pangan kedalam wilayah Indonesia untuk
diperdagangkan menyatakan bahwa pangan yang bersangkutan adalah
halal bagi umat Islam.

Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika Majelis
Ulama Indonesia atau yang sering disingkat LPPOM MUI adalah
lembaga yang bertugas untuk meneliti, mengkaji , menganalisa dan
memutuskan apakah produk-produk baik pangan dan turunannya, obat-
obatan dan kosmetika apakah aman dikonsumsi baik dari sisi
kesehatan dan dari sisi agama Islam yakni halal atau boleh dan baik
untuk dikonsumsi bagi umat muslim khususnya di wilayah Indonesia.

LPPOM MUI didirikan atas keputusan Majelis Ulama Indonesia
(MUI) berdasarkan surat keputusan nomor 018/MUI/1989, pada

tanggal 26 Jumadil awal 1409 Hijriah atau 6 Januari 1989. Sertifikat
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produk halal adalah surat keputusan fatwa halal yang dikeluarkan
Dewan Pimpinan MUI dalam bentuk sertifikat, sertifikat produk halal
ini merupakan syarat untuk mencantumkan label halal.

Labelisasi halal ini menggunakan teori komunikasi, istilah
komunikasi atau communication berasaal dari kata communist yang
berarti sama, maksudnya adalah sama makna. Untuk memperjelas
pengertian komunikasi perlu dikutip paradigma lasswell bahwa cara
yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab : who, says
what, in which chanel, to whom , dan with what effect. Paradigma
lasswell menunjukkan bahwa komunikasi meliputi 5 unsur sebagai

jawaban dari pertanyaan yang diajukan.**

Who = Source/ Sumber / Komunikator.
Says What = Message / Pesan / Komunke.

In Which Chanel = Chanel./ Saluran/ Media.

To Whom = Receiver / Penerima / Komunikan.
With What Effect = Effect / Akibat.

Dari teori diatas dapat diterapakan pada pokok permasalahan
yang diteliti yaitu “Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan
Membeli” sebagai berikut : Sumber = Produsen, dalam hal ini adalah
Mie Samyang, Pesan = Label Halal, Media = Produk Makanan Mie
Samyang, Penerima = Konsumen (Calon Pembeli), Akibat =

Keputusan Pembelian.

11 Burhanuddin S,S.HI,M.HUM “Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan
Sertifikat Halal” (Jakarta : 2011)hIm.56
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Dalam penelitian ini ada 2 unsur komunikasi yang menjadi fokus
penelitian yaitu pesan dan akibat. Pesan dalam penelitian ini adalah
label halal yang memberikan informasi kepada konsumen akan
jaminan kualitas produk yaitu kehalalan produk. Sedangkan akibat
dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian, Keputusan membeli
disini adalah akibat yang dirasakan dari pengaruh label halal yang
terdapat dari produk Mie Samyang.

Dasar Hukum Halal Dalam Al-Qur’an

Firman Allah dalam surat Al-bagarah ayat 168" :

Sl el 5 ¥y G Slla T i e 15 (T G

Halal adalah sesuatu yang diperbolehkan menurut ajaran Islam,
seperti yang telah terkandung dalam firman Allah surah Al-Ma’idah

ayat 88

o | ¥ o0 8G
- 4

e 250~ 8 7. Seus & 38 laa . g b O3EL
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Adapun Hadist yang membahas tentang halal yaitu hadist dari

Abu Abdullah An Nu’Man bin Basyir ‘Anhuma, dia berkata “Aku

Mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda **:

12 QS.Al-Bagarah ayat 168, Artinya : “Hai kalian manusia, makanlah yang halal lagi
baik dari apa yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan ,
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”

3 Qs.Al-Ma’idah ayat 88, Artinya : “Dan makanlah makanan yang halal bagi baik dari
apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman

kepada-Nya”
“ Hadis 40 :

06 “Sesungguhnya yang Halal itu Jelas dan Yang Haram itu Jelas”
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“Sesungguhnya yang Halal adalah jelas dan yang Haram juga jelas
dan diantara keduanya terdapat perkara yang samar, kebanyakan
manusia tidak menegtahuinya. Barangsiapa yang menghindar dari
yang samar maka dia telah menjaga agamanya dan kehormatannya.
Dan barangsiapa yang jatuh dalam perkara yang samar maka dia
telah terjatuh dalam perkara yang haram, seperti penggembala yang
berada dekat di pagar milik orang lain dikhawatiri dia masuk ke
dalamnya. Ketahuilah setiap raja memiliki pagar (aturan), aturan
Allah adalah larangan-laranganNya. Sesungguhnya didalam tubuh
terdapat segumpal ‘daging jika dia baik maka baiklah seluruh jasad
itu, jika dia rusak maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah itu
adalah hati.” (HR.Bukhari dan Muslim).

Hadist tersebut menyebutkan bahwa hukum ada tiga macam |,
yaitu>:
1. Yang jelas Halal, seperti minum air putih, makanan buah-buahan,

memakai pakaian yang pantas dan tertutup aurat, berbuat baik,

berkata yang baik dan lainnya.

> Al-Qaradhawi, Yusuf “Halal dan Haram dalam Islam” PTS.Publishing House Sdn.Bhd.2016
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2. Yang jelas Haram, seperti zina, judi, mencuri, makan riba, babi,
minum khamar, membunuh jiwa tanpa hak, durhaka kepada orang
tua, sumpah palsu dan lainnya.

3. Yang masih Samar (Syubhat) statusnya, yang terjadi karena
dalilnya ada tetapi multi tafsir, atau jelas maknanya namun lemah
riwayatnya , atau kuat riwayatnya tapi tidak jelas dan tegas
maksudnya.

2.3 HARGA
2.3.1 Definisi Harga

Dalam arti yang paling sempit , harga (price) adalah jumlah uang
yang dibebankan atas suatu produk atau jasa. Lebih luas lagi, harga adalah
jumlah dari seluruh nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat
memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Di masa lalu, harga
telah menjadi faktor penting yang mempengaruhi pilihan pembeli. Hal ini
masih berlaku dalam negara-negara miskin , di antara orang-orang miskin
dan pada produk-produk komoditas®®.

Harga adalah satu-satunya elemen dalam bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan, semua elemen lainnya hanya mewakili harga.
Bila suatu produk mengharuskan konsumen mengeluarkan biaya yang
lebih besar dibanding manfaat yang diterima, maka yang terjadi adalah
bahwa produk tersebut memiliki nilai negative. Konsumen mungkin akan

menganggap sebagai nilai yang buuruk kemudian akan mengurangi

1® Kotler dan Amstrong, “Prinsip-Prinsip Pemasaran” (Jakarta, Erlangga,2001)hlm.439
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konsumsi terhadap produk tersebut. Bila manfaat yang diterima lebih

besar, maka yang akan terjadi adalah produk tersebut memiliki nilai

positif.
Harga memiliki dua peranan utama dalam pengambilan keputusan

yaitu 1";

a. Peranan alokasi harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para
pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas
tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya. Dengan demikian
, adanya harga dapat membantu para pembeli untuk memutuskan cara
mengalokasikan daya belinya pada berbagai jenis barang dan jasa.
Pembeli membandingkan harga dari berbagai alternative yang tersedia
, kemudian memutuskan alokasi dana yang dikehendaki.

b. Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam memberi tahu
konsumen mengenai faktor-faktor -produk, seperti kualitas. Hal ini
terutama bermanfaat dalam situasi -dimana pembeli mengalami
kesulitan untuk menilai faktor-faktor atau manfaatnya secara objektif.

2.3.2 Fungsi Harga

Secara umum, harga dapat berfungsi sebagai berikut®® :
a. Sumber pendapatan atau keuntungan perusahaan untuk mencapai
tujuan produsen

b. Pengendali tingkat permintaan dan penawaran

' Danang Sunyoto“Dasar-dasar Manajemen Pemasaran”(Yogyakarta, CAPS, 2012)him.131
Danang  Sunyoto “Dasar-dasar ~ Manajemen  Pemasaran”(Yogyakarta,
CAPS,2012)him.130
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c. Memengaruhi program pemasaran dan fungsi bisnis lainnya bagi
perusahaan.
2.3.3 Faktor Penentu Harga
Penentuan harga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi *°:
a. Tujuan pemasaran (Biaya, Penguasaan Pasar, dan Usaha)
b. Strategi marketing-mix (Aspek harga dan non harga)
c. Organisasi (Struktur, skala dan tipe).
Sedangkan faktor eksternal meliputi :
a. Elasitas permintaan dan kondisi persaingan pasar.
b. Harga pesaing dan reaksi pesaing terhadap perubahan harga
c. Lingkungan eksternal lain, yaitu lingkungan mikro (pemasok,
penyalur, asosiasi , dan masyarakat) dan lingkungan makro
(pemerintah, cadangan sumber daya, keadaan sosial).
2.3.4 Strategi Harga
a. Strategi Harga Berorientasi pada Biaya
Strategi harga yang berorientasi pada biaya didasarkan pada
perhitungan biaya (tetap atau variabel) dan penentuan target
keuntungan yang diingingkan (target pengembalian investasi)
untuk dapat menetapkan harga. Penentuan harga dilakukan

berdasarkan hal-hal berikut® :

1% Danang Sunyoto “Ekonomi Manajerial” (Yogyakarta, CAPS,2013)hlm.182
2 Danang Sunyoto, “Dasar-dasar Manajemen Pemasaran” (Yogyakarta :CAPS,2013)hIm.121
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1. Harga ditentukan menurut perhitungan biaya target keuntungan
yang diharapkan.

2. Besarnya keuntungan merupakan persentase dari biaya (cost-
plus), harga perolehan (mark-up), atau harga jualnya.

3. Melalui perilaku biaya (tetap ataupun variabel) dapat
diperhitungkan tingkat atau volume penjualan impas (break-
even point).

Teori ekonomi menyatakan bahwa tingkat keuntungan
maksimum, dicapai pada keadaan marginal pendapatan sama
dengan marginal biaya. Metode yang digunakan untuk mencapai
target tersebut adalah dengan :

1. Clos plus pricin, yaitu penetapan harga dengan menambahkan
sejumlah (persentase) tertentu dari harga jual atau biaya
sebagai keuntungannya.

2. Mark-up = pricing, - yaitu -penetapan harga jual dengan
menambahkan sejumlah (persentase) tertentu dari harga jual
atau harga perolehan barang dagangannya.

3. Break even analysis, yaitu penetapan harga dengan
mempertimbangkan tingkat kuantitas penjualan perusahaan,
yaitu penerimaan sama dengan pengeluaran biayanya (biaya
tetap dan variabel).

4. Maximum profit, yaitu penetapan harga bertujuan mencari

keuntungan maksimal. Keuntungan maksimal dicapai pada
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tingkat marginal pendapatan (MR) sama dengan marginal
biaya (MC).
b. Strategi Harga Berorientasi Pada Permintaan
Penetapan harga yang berorientasi pada permintaan akan
mempertimbangkan kondisi permintaan pasar. Harga akan diserap
apabila ada permintaan, dengan kata lain harga dapat ditetapkan
sesuai menurut tingkat permintaannya. Dengan demikian ,
perusahaan perlu memahami tingkat permintaan terhadap barang
yang terbentuk.

Dengan mempertimbangkan permintaan pasar, strategi
harga dapat diarahkan untuk mencapai tingkat atau penumbuhan
penjualan (market-share mencakup :

1. Diskriminasi harga
2. Perceived value pricing
c. Strategi Harga Berorientasi Pada Persaingan

Harga dapat bertahan di pasar persaingan apabila produsen
memerhatikan harga-harga pesaingannya (price competition),
terutama leadernya. Produsen dapat menentukan harga yang sama,
diatas atau dibawah harga pesaingnya (Going rate pricing). Adapun
pada penawaran pekerjaan secara lelang, harga ditetapkan dengan

memperkirakan harga pesaingnya.
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2.3.5 Penetapan Harga Menurut Pandangan Islam

Setelah perpindahan (hijrah) Rasulullah SAW ke madinah,
maka beliau menjadi pengawas pasar (muhtasib). Pada saat itu,
mekanisme pasar sangat dihargai , salah satu buktinya yaitu
Rasulullah  SAW menolak untuk membuat kebijakan dalam
penetapan harga, pada saat itu harga sedang naik karena dorongan
permintaan dan penawaran yang dialami.?

Dalam hadist tersebut diriwayatkan sebagai berikut

“Manusia berkata saat itu, “wahai Rasulullah harga (saat itu)
naik, maka tentukanlah harga untuk kami ¢ Rasulullah SAW
bersabda : ‘Sesungguhnya Allah adalah penentu harga, ida adalah
penahanan, pencurah, serta pemberi rezeki. Sesungguhnya aku
mengharapkan dapat menemui Tuhanku dimana salah seorang di
antara kalian tidak menuntutku karena kezaliman dalam hal darah
dan harta.”

Mekanisme penentuan harga dalam Islam sesuai dengan
Magashid al-Syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan
menghindari kerusakan diantara manusia. Seandainya Rasulullah
saat itu langsung menetapkan harga maka akan kontradiktif dengan

mekanisme pasar.?

2L Siti  Nur Fatoni  “Pengantar Ilmu Ekonomi (Dilengkapi Dasar-dasar Ekonom
Islam),(Bandung:Pustaka Setia,2014)him.61-63

22 Ahmad,Mustaq “Etika Bisnis dalam Islam, Terjemahan Zainal Arifin, Gema Insani Press”
(Jakarta )him.110

# 1bid,hIm,89
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Inilah teori ekonomi Islam mengenai harga. Rasulullah SAW
dalam hadist tersebut tidak menentukan harga. Ini menunjukkan
bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme pasar
yang alamiah impersonal. Rasulullah menolak tawaran itu dan
mengatakan bahwa harga dipasar tidak boleh ditetapkan , karena

Allah lah yang menentukannya.

2.4 Keputusan Konsumen
2.4.1 Pengertian Keputusan Konsumen
Pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) adalah
suatu proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu
diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan
(choice) yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku. 2*Ada
beberapa kunci yang bisa kita dapatkan dari kata konsumen yaitu : %
a.  Pelanggan , pemakai, pengguna, pembeli dan pengambil keputusan
b.  Barang , jasa, merek , harga, kemasan , kualitas , kredit , took dan
layanan purna jual
c.  Menawar , mencari informasi dan membandingkan merek
d.  Persepsi , preferensi, sikap, loyalitas , kepuasan , motivasi, gaya

hidup.

24 J.Setiadi,Nugroho ,Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi Untuk Strategi
Pemasaran, (Jakarta,Kencana,2003),him.112
% Sumarwan , Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran (Jakarta,
PT.Ghalia Indonesia,2011),hIm.95
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Perilaku konsumen yang loyal terhadap suatu produk tentu saja
menguntungkan bagi produsennya, karena konsumen akan terus berusaha
mencari produk yang diinginkannya. Namun demikian , jika konsumen
terus-menerus kesulitan mencari produk yang diinginkannya, maka lama-
lama konsumen akan mencoba merek lain. Sementara itu , perilaku
konsumen yang tidak loyal atau dengan perkataan lain membeli sebuah
produk hanya karena kebiasaan saja, perlu memperhatikan aspek-aspek lain
secara lebih serius.

Keyakinan adalah pemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang
mengenai sesuatu. Menurut Stanton dan William label adalah bagian sebuah
produk yang membawa informasi verbal tentang produk atau tentang
penjualnya. Sebuah label bisa merupakan bagian dari kemasan atau pula
etiket (tanda pengenal) yang dicantumkan pada produk. Jadi keyakinan
terhadap label halal adalah pemikiran deskriptif yang dimiliki pelanggan
mengenai label halal produk.

2.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pembelian Konsumen

Keputusan pembelian dari konsumen sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor penting. Faktor-faktor ini sangat penting untuk diketahui
bagi pemasar agar dapat menentukan strategi yang akan diterapkan. Seperti
yang telah dikemukakan oleh Sofyan Assauri, bahwa perilaku pembelian
konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi dan

psikologis.”® Masing-masing dari faktor-faktor tersebut memiliki subfaktor

%6 Assauri Sofian, Manajemen Pemasaran (Jakarta,PT.Raja Grafindo Persada,2007),him.123
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yang menjadi elemen pembentuknya. Faktor-faktor budaya mempunyai
pengaruh yang paling luas dan paling dalam.
a.  Faktor Budaya

Faktor budaya memiliki pengaruh yang sangat luas dan mendalam
terhadap perilaku konsumen, mencakup budaya, sub budaya, dan kelas
social konsumen. Budaya adalah suatu nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan
dan tingkah laku dari keluarga dan institusi lainnya. Setiap perilaku
konsumen dipengaruhi oleh berbagai sistem nilai dan norma budaya yang
berlaku pada suatu daerah tertentu, untuk itu perusahaan harus tahu
produknya itu dipasarkan pada suatu daerah yang berkebudayaan seperti apa
dan bagaimana (conditional).

Sub-budaya adalah kelompok orang yang mempunyai sistem nilai
yang sama yang sama berdasarkan pada pengalaman hidup dan situasi. Sub
budaya meliputi nasionalis, agama, kelompok ras dan wilayah geografis.
Bagian pemasaran harus merancang produk dan program pemasaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan mereka (konsumen).

Kelas sosial adalah divisi atau bagian-bagian masyarakat yang relative
permanen dan teratur dengan para anggotanya yang mengikuti nilai-nilai,
kepentingan dan perilaku yang sama. Kelas sosial tidak ditentukan oleh satu
faktor saja, misalnya pendapatan, tetapi ditentukan sebagai suatu kombinasi

pekerjaan, pendapatan, pendidikan dan kekayaan.
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b.  Faktor Sosial

Selain faktor-faktor budaya, perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status
sosial konsumen. Kelompok acuan adalah kelompok yang memiliki
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau tingkah laku
seseorang. Seperti teman, saudara, tetangga dan rekan kerja. Keluarga
adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam
masyarakat dan anggota keluarga sangat mempengaruhi perilaku pembelian.

Sedangkan peran status seseorang yang berpartisipasi diberbagai
kelompok akan membawa pada posisi tertentu. Setiap peran membawa
status yang mencerminkan penghargaan yang diberikan oleh masyarakat.
Seseorang sering kali memilih produk yang menunjukkan status mereka
dalam masyarakat. Pemasar menyadari potensi simbol status dari produk
dan merek.

Kelompok adalah perilaku seseorang dipengaruhi oleh banyak
kelompok. Kelompok adalah dua orang atau lebih yang berinteraksi untuk
mencapai sasaran individu maupun bersama. Pentingnya pengaruh
kelompok, bervariasi untuk setiap produk dan mereknya. Pembelian produk
yangg dibeli dan digunakan secara pribadi tidak banyak dipengaruhi oleh
kelompok karena baik produk maupun mereknya tidak akan dikenali oleh
orang.

Anggota keluarga dapat sangat memengaruhi perilaku pembeli.

Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam
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masyarakat. Orang pemasaran tertarik pada peran dan pengaruh seorang
suami, istri, maupun anak-anak dalam pembelian produk dan jasa yang
berbeda.

Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat ditetapkan baik lewat
perannya maupun statusnya dalam organisasi tersebut. Setiap peran
membawa status yang mencerminkan penghargaan yang diberikan oleh
masyarakat. Seseorang seringkali memilih produk yang menunjukkan status
mereka dalam masyarakat.

c.  Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi pilihan pembelian terdiri dari
empat faktor, yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan dan sikap.
Motivasi adalah kebutuhan yang cukup mendorong seseorang untuk
bertindak dengan memuaskan kebutuhan tersebut ketegangan akan
berkurang, sedangkan persepsi adalah proses yang digunakan seseorang
dalam memilih, mengatur dan menginterpretasikan masukan informasi
untuk menciptakan gambaran yang berarti. Seseorang yang termotivasi siap
untuk bertindak, bagaimana seseorang termotivasi bertindak akan
dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi tertentu.

Dalam perilaku konsumen yang dipengaruhi faktor budaya, sosial,
pribadi dan psikologis dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pembelian
suatu produk khususnya dalam pengambilan keputusan. Para pembeli
dipengaruhi oleh empat faktor tersebut, meskipun pengaruhnya pada setiap

konsumen berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
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konsumen ini akan dapat menghasilkan petunjuk bagaimana meraih dan
melayani konsumen secara lebih efektif dan efesien.

Motivasi adalah suatu kebutuhan yang secara cukup dirangsang untuk
membuat seseorang mencari kepuasan atas kebutuhannya. Persepsi adalah
proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan menginterpretasikan
informasi suatu gambaran yang berarti mengenai dunia. Pembelajaran
merupakan perubahan pada perilaku individu yang muncul dari pengalaman.
Proses belajar berlangsung melalui dorongan, rangsangan, petunjuk,
tanggapan dan penguatan, yang saling menguatkan. Keyakinan adalah
pemikiran deskriptif seseorang mengenai sesuatu. Sikap menggambarkan
evaluasi, perasaan, dan kecenderungan seseorang terhadap suatu objek atau
gagasan.

2.4.3 Pengambilan Keputusan Membeli

Sebelum.konsumen memutuskan untuk menggunakan suatu produk,
seorang konsumen - pada - dasarnya akan. melakukan suatu proses
pengambilan keputusan terlebih dahulu. Proses pengambilan keputusan
merupakan tahap-tahap konsumen dalam memutuskan suatu produk tertentu
yang menurutnya paling baik diantara yang lainnya, sehingga keputusan
pembelian dapat diartikan sebagai kekuatan khendak konsumen untuk
melakukan pembelian terhadap produk apabila konsumen memiliki minat

untuk membeli suatu produk.”’

2" Kotler Philip , Manajemen Pemasaran (Jakarta, PT Prenhalindo,2000),hIm.98
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Proses pengambilan keputusan konsumen yang luas terjadi untuk
kepentingan khusus konsumen atau keputusan yang mempunyai keterlibatan
tinggi. Tingkat Kketerlibatan tinggi merupakan karakteristik konsumen,
konsumen mempunyai keterlibatan tinggi apabila dalam membeli suatu
produk ataupun jasa, mereka meluangkan cukup banyak waktu, perhatian
dan usaha untuk membandingkan suatu merek dan lokasi penjualan.

Dalam penelitian ini peneliti memilih mengambil keputusan yang
luas. Proses pengambilan keputusan yang luas merupakan jenis keputusan
yang paling lengkap, berawal dari pengenalan masalah konsumen yang
dapat dipecahkan melalui pembeli beberapa produk. Untuk keputusan ini
konsumen mencari produk tertentu dan mengetahui seberapa baik masing-
masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalah. Evaluasi produk dan
merek dapat memcahkan masalahnya, evaluasi produk atau merek dapat
mengarahkan konsumen akan mengevaluasi hasilnya.

2.4.4 Jenis-jenis Perilaku Pembelian:Konsumen

Pengambilan keputusan konsumen bervariasi dengan jenis keputusan
pembelian. Terdapat perbedaan yang besar antara membeli pasta gigi
dengan sebuah mobil. Pembelian yang kompleks dan mahal mungkin
melibatkan lebih banyak pertimbangan pembeli dan lebih banyak peserta.

Ada 4 jenis perilaku pembelian konsumen berdasarkan derajat
keterlibatan pembeli dan derajat perbedaan antara berbagai merk. Ke 4

(empat) jenis perilaku tersebut diperlihatkan dalam table dibawah ini :?®

28 KotlerP dan Amstrong, G, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jajarta, Erlangga 2004),him.221



Tabel 2.1

31

Jenis Perilaku Pembelian Konsumen

Keterlibatan Tinggi

Keterlibatan Rendah

Perbedaan besar | Perilaku  pembelian | Perilaku pembeli

antara merek yang rumit mencari variasi

Perbedaan kecil | Perilaku  pembelian | Perilaku  pembelian

antara merek mengurangi  (ketidak | menurut yang rutin
nyamanan) atau biasa

1. Perilaku pembelian yang rumit

Para konsumen mempunyai pembelian kompleks ketika mereka

sangat terlibat dalam suatu pembelian dan menyadari

adanya

perbedaan nyata antara berbagai merek. Para konsumen sangat terlibat

bila suatu produk mahal, jarang dibeli, beresiko dan mempunyai

ekspresi pribadi yang tinggi.

2. Perilaku pembelian mengurangi ketidak nyamanan

Kadang-kadang sangat terlibat dalam suatu pembelian tetapi tidak

melihat banyak perbedaan dalam merek keterlibatan tinggi ini sekali

lagi berdasarkan kenyataan bahwa pembelian tersebut bersifat mahal,

jarang, beresiko. Dalam kasus ini akan berkeliling untuk mempelajari

apa yang tersedia tetapi akan membeli dengan cepat karena perbedaan

merek tidak nyata. Pembeli mungkin menanggapi hanya menurut

harga yang baik atau menurut kemudahan membeli.
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3. Perilaku pembelian yang rutin atau biasa

Banyak produk yang dibeli dengan keterlibatan konsumen yang
rendah dan tidak ada perbedaan merek yang signifikan. Terdapat bukti
bahwa para konsumen mempunyai Kketerlibatan yang rendah
dikarenakan kebanyakan barang yang dibeli. Para pemasar dapat
berusaha untuk mengubah produk dengan keterlibatan rendah menjadi
produk dengan keterlibatan tinggi. Hal ini dapat dicapai dengan
menghubungkan produk dengan isu-isu tertentu yang menarik
keterlibatan, seperti iklan pasta gigi yang dihubungkan dengan usaha
menghindari gigi berlubang atau dihubungkan dengan situasi seperti
iklan kopi yang dihubungkan dengan usaha menghilangkan rasa
kantuk dipagi hari.

4. Perilaku pembelian mencari variasi

Beberapa situasi pembelian ditandai dengan keterlibatan konsumen
yang rendah tetapi perbedaan merek bersifat nyata. Disini konsumen
dilihat banyak melakukan peralihan merek, contohnya adalah
pembelian makanan kecil atau kudapan.

Konsumen memiliki sedikit kepercayaan, memilih sebuah merek
tanpa terlalu banyak evaluasi dan mengevaluasinya selama
mengkonsumsinya. Tetapi pada waktu berikutnya konsumen memilih

merek yang lain karena rasa yang berbeda.
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2.4.5 Proses Pengambilan Keputusan
Pembelian suatu produk atau jasa merupakan suatu proses yang
terdiri dari beberapa tahapan dimana dalam hal ini perusahaan
berusaha untuk menarik konsumen untuk pada akhirnya melakukan
tindakan pembelian.
Menurut Kotler , ada lima tahapan yang dilalui oleh konsumen
dalam mengambil keputusan untuk memebeli suatu produk, yaitu :*
1. Pengenalan Masalah
Proses ~pembelian dimulai ketika pembeli mengenali
masalah atau kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh
rangsangan internal atau eksternal. Pihak perusahaan perlu untuk
mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan tertentu.
Dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen, pihak
perusahaan dapat mengidentifikasi rangsangan yang palig sering
membangkitkan minat akan suatu kategori produk atau jasa. Pihak
perusahaan kemudian dapat mengembangkan strategi yang memicu
konsumen.
2. Pencarian Informasi
Konsumen yang tergugah kebutuhannya akan terdorong
untuk mencari informasi yang lebih banyak. Sumber informasi
konsumen digolongkan kedalam empat kelompok yaitu :

a. Sumber Pribadi : keluarga, teman, tetangga, kenalan

2 Kotler, G,Philip dan Amstrong, , Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta, Erlangga,2004),hlm.225
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b. Sumber Komersial : iklan, wiraniaga, penyalur,kemasan,
pajangan ditoko
c. Sumber Publik : media, organisasi penentu peningkat
konsumen
d. Sumber Pengalaman : penanganan, pengkajian dan pemakaian
produk atau jasa
Dengan pencarian informasi , konsumen mengetahui tentang
merek-merek yang bersaing dan keistimewaan produk atau jasa
tersebut.
3. Evaluasi Alternatif
Bagaimana konsumen mengelolah informasi merek yang
bersaing dan membuat penilaian akhir, tidak ada proses evaluasi
tunggal sederhana yang digunakan oleh semua konsumen dalam
semua situasi pembelian. Beberapa konsep dasar akan membantu
kita memahami evaluasi konsumen, yaitu :
a.  Konsumen berusaha untuk memenuhi kebutuhan
b.  Konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk atau
jasa
c. Konsumen memandang masing-masing produk atau jasa
sebagai sekumpulan atribut dengan kemampuan yang
berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang digunakan
untuk memuaskan kebutuhan itu.

4. Keputusan Pembelian
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Dalam tahap evaluasi , konsumen membentuk preferensi
atas merek-merek yang ada didalam kumpulan pilihan, konsumen
tersebut juga dapat membentuk niat untuk membeli produk atau
jasa yang disukai. Ada dua faktor yang berada diantara niat
pembelian dan keputusan pembelian, yaitu :

a.  Sikap orang lain, sejauh mana sikap orang lain mengurangi
alternatif yang disukai seorang

b.  Faktor situasi yang tidak terantisipasi (terduga), faktor ini
daapat muncul dan mengubah niat pembelian

Keputusan = konsumen untuk memodifikasi, menunda atau

menghindari suatu keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh

risiko yang dipikirkan, besarnya resiko yang dirasakannya berbeda

menurut  besarnya uang Yyang dipertarunkan, besarnya

ketidakpastian atribut dan besarnya kepercayaan diri konsumen.

5. Perilaku Pasca Pembelian

Setelah membeli suatu produk atau jasa, konsumen akan
mengalami level kepuasan atau ketidakpuasan tertentu. Pihak
perusahaan harus memantau kepuasan pasca pembelian, tindakan

pasca pembelian dan pemakaian produk atau jasa pasca pembelian.

2.5 Penelitian Terdahulu
Dari kajian penelitian terdahulu dapat diperoleh hasil penelitian

yang ada kaitannya dengan topik penelitian ini antara lain :
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Penelitian yang dilakukan oleh M. Agung Wibisono (2007) dalam
penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Persepsi Konsumen Muslim
Terhadap Labelisasi Halal” Persepsi Konsumen muslim terhadap labelisasi
halal sebagai variabel bebas merupakan penilaian subjektif. Pengetahuan
dan keyakinan seseorang tentang pentingnya label halal yang ada pada
kemasan makanan kaleng.*

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Zulaikha Wulandari (2014)
dalam penelitian yang berjudul *“ Aspek Religiusitas Dalam Keputusan
Pembelian Produk Halal” Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam
menentukan keputusan pembelian konsumen masih berkaitan dengan
religiusitas. Religiusitas adalah penghayatan agama seseorang yang
menyangkut simbol, keyakinan, nilai dan perilaku yang didorong oleh
kekuatan spiritual®.

Penelitian  yang - dilakukan oleh Rofigoh Zuliana (2012) yang
meneliti tentang —“Pengaruh Labelisasi ~Halal Terhadap Keputusan
Konsumen Membeli Produk Mie Instan Indofood” Penelitian ini
menerangkan bahwa banyaknya produk yang terjual bebas dipasaran akhir-

akhir ini, ternyata tidak semua mempunyai label halal dan meresahkan

% M.Agung Wibisiono “ Hubungan Antara Persepsi Konsumen Muslim Terhadap
Labelisasi Halal Makanan Kaleng Dengan Pengambilan Keputusan Pembelian Pada Konsumen
Muslim di Surabaya” (diakses pada tahun 2007) , Skripsi Universitas Airlangga.

%! Siti Zulaikha Wulandari « Aspek Religiusitas Dalam Keputusan Pembelian Produk Halal
(Studi kasus pada produk makanan dan minuman kemasan)” , (diakses pada tahun 2014), Jurnal
Ekonomi Bisnis Akuntansi



37

masyarakat muslim karena banyaknya isu yang mengandung minyak babi
(barang yang diharamkan).*

Penelitian yang dilakukan oleh Puji Wahyuningsih (2016) yang
meneliti tentang “ Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Kompensasi,
dan Labelisasi Halal” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel
harga,kualitas produk, kompensasi, secara simultan memiliki pengaruh
terhadap minat order.®

Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Dwi Ananta (2015) yang
meneliti tentang “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Terhadap
Sertifikasi dan Labelisasi Halal pada Produk Makanan di Indonesia” 3

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kurni Sari (2015) yang
berjudul “ Analisis Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Makanan Impor” hasil penelitian ini menunjukan bahwa
adanya pengaruh  labelisasi halal dalam  keputusan pembelian produk
makanan impor dalam kemasan.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Lidya Mongi (2014) yang meneliti

tentang “Kualitas Produk, Strategi Promosi dan Harga Pengaruhnya

Terhadap Keputusan Pembelian “ Hasil penelitian ini menunjukan terdapat

%2 Rifiqoh Zuliana “Pengaruh Labelisasl Halal Terhadap Keputusan Konsumen Membeli
Produk Mie Instant Indofood (Studi kasus pada Mahasiswa Jurusan Muamalah dan Ahwal Al-
Syakhszayjyah semester VIII IAIN Walisongo Semarang)” , (diakses pada tahun 2012) Skripsi (s1).

Puji Wahyuningsih “Analisis Pengaruh Harga, Kualitas Produk, Kompensasi, dan Label
Halal Terhadap Minat Order Suplemen Makanan dan Obat-Obatan Herbal (Studi Kasus Pada
apotek) (diakses pada tahun 2016), Skripsi (s1) UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA.

Ryan Dwi Ananta “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Terhadap Sertifikasi dan
Labelisasi Halal Pada Produk Makanan di Indonesia” (diakses pada tahun 2015)

® Dewi Kurni Sari “ Analisis Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Makanan Impor dalam Kemasan Pada Mahasiswa Kedokteran USU” (Diakses pada tahun
2015) Universitas Sumatera Utara.
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pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kualitas produk,
strategi promosi dan harga terhadap keputusan pembelian kartu simpati di
kota Manado.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Afifah Rufaidah (2015) yang
meneliti tentang “Pengaruh Komunikasi Pemasaran Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Makanan Dalam Kemasan Berlabel Halal” Metode
penelitian ini deskriptif verifikatif, sumber data dalam penelitian adalah
pedoman wawancara dan kuisioner. Subjek penelitian ini adalah 40 orang
pengunjung SB Mart Bumi Asri. Analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier sederhana yang bertujuan untuk menguji hipotesis.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Kusnandar (2014) yang meneliti
tentang “Pengaruh Citra Merek dan Kesadaran Labelisasi Halal” Dalam
penelitian ini faktor-faktor yang mendorong atau memengaruhi minat
membeli ulang terhadap suatu produk-atau jasa ada brand image dan
kesadaran label halal. Brand image atau citra merek adalah anggapan
tentang merek yang direflesikan konsumen yang berpegang pada ingatan
konsumen.®

Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Adam Mahwiyah (2012)
yang meneliti tentang “ Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan

Pembelian” Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa labelisasi halal

% Lidya Mongi “Kualitas Produk, Strategi Promosi, dan Harga Pengaruhnya Terhadap
Keputusan Pembelian Kartu simpati Telkomsel dikota Manado” (Diakses pada tahun 2014)

31 Afifah Rufaidah “Pengaruh Komunikasi Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Makanan Dalam Kemasan Berlabel Halal Pada Masyarakat Muslim Bumi Asri ( Studi
Kasus pada SB Mart Bumi Asri) “(Diakses pada tahun 2015) , Universitas Islam Bandung

% Kusnandar “Pengaruh Citra Merek dan Kesadaran Labelisasi Halal Produk Kosmetik
La Tulipe Terhadap Minat Beli Ulang di Kota Banyuwangi” (diakses pada tahun 2014)
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berpengaruh secara signifikan sebesar 54.7 %, hal ini menunjukkan adanya

pengaruh yang sedang antara labelisasi halal terhadap keputusan pembelian

konsumen®.
Tabel 2.2
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No | Nama/Tahun Judul Hasil Perbedaan Persamaan
1 M.Agung Hubungan Hasil dari penelitian | Variabel Sama-sama
Wibisono / 2007 | antara ini menunjukan penelitian meneliti
persepsi bahwa persepsi dan objek tentang
konsumen konsumen muslim | penelitian label halal
muslim terhadap labelisasi
terhadap halal sebagai
labelisasi variabel bebas
halal merupakan
penilaian yang
subyektif.
2 Siti Zulaikha Aspek Hasil penelitian ini | Variabel Sama-sama
Woulandari / 2014 | religiusitas | adalah bahwa dalam | penelitian meneliti
dalam menentukan dan objek tentang
keputusan keputusan penelitian keputusan
pembelian pembelian pembelian
produk halal | konsumen masih produk
berkaitan dengan halal
religiusitas.
Religiusitas adalah
penghayatan agama
seseorang yang
menyangkut simbol,
keyakinan, nilai dan
perilaku yang
didorong oleh
kekuatan spiritual
3 Rofigoh Zuliana/ | Pengaruh Penelitian ini Perbedaan Sama-sama
2012 labelisasi menerangkan terletak pada | meneliti
halal bahwa banyaknya metode tentang
terhadap produk yang terjual | penelitiannya | pengaruh
keputusan bebas dipasaran label halal
konsumen akhir-akhir ini, terhadap

¥ gyahrul Adam Mahwiyan

Pembelian” (Diakses Pada tahun 2012)

“ Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan
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membeli ternyata tidak keputusan
produk mie | semua mempunyai pembelian
instan label halal dan produk
indofood meresahkan
masyarakat muslim
karena banyaknya
isu yang
mengandung
minyak babi
(barang yang
diharamkan)
Puji Analisis Hasil penelitian ini | Perbedaanya | Sama-sama
Wahyuningsih / pengaruh menunjukan bahwa | terletak pada | meneliti
2016 harga, variabel variabel tentang
kualitas harga,kualitas penelitian harga dan
produk, produk, label halal
kompensasi | kompensasi, secara
dan label simultan memiliki
halal pengaruh terhadap
minat order
Ryan Dwi Ananta | Perlindungan | Hasil penelitian ini | Perbedaanny | Sama-sama
/2015 hukum bagi | menunjukan bahwa | a terletak meneliti
konsumen perlindungan pada variabel | tentang
terhadap hukum pada penelitian labelisasi
sertifikasi konsumen terhadap | dan objek halal
dan sertifikasi dan label | penelitiannya
labelisasi halal pada produk
halal pada sangat berpengaruh
produk terhadap makanan
makanan di | di Indonesia
Indonesia
Dewi Kurnia Sari | Analisis hasil penelitian ini Perbedaanny | Sama-sama
/2015 pengaruh menunjukan bahwa | a terletak meneliti
labelisasi adanya pengaruh pada metode | pengaruh
halal labelisasi halal penelitian label halal
terhadap dalam keputusan dan objek terhadap
terhadap pembelian produk penelitian keputusan
keputusan makanan impor pembelian
pembelian dalam kemasan
produk
makanan
impor
Lidya Mongi / Kualitas Hasil penelitian ini | Perbedaanny | Sama-sama
2014 produk, menunjukan a terletak meneliti
strategi terdapat pengaruh pada objek tentang
promosi dan | yang positif dan penelitian harga
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harga signifikan antara dan variabel | sebuah
pengaruhnya | variabel kualitas produk
terhadap produk, strategi
keputusan promosi dan harga
membeli terhadap keputusan
pembelian kartu
simpati di kota
Manado
8 Afifah Pengaruh Hasil penelitian Perbedaanny | Sama-sama
Rufaidah/2015 komunikasi | menunjukkan a terletak meneliti
pemasaran bahwa pelaksanaan | pada objek tentang
terhadap komunikasi penelitian keputusan
keputusan pemasaran di SB dan metode pembelian
pembelian Mart dinilai baik penelitiannya | terhadap
produk meliputi aspek produk
makanan brosur, diskon, dan berlabel
dalam kupon serta halal
kemasan tanggapan
berlabel konsumen.
halal
9 Kusnandar/2014 | Pengaruh Dalam penelitian ini | Perbedaanny | Sama-sama
citra merek | faktor-faktor yang a terletak meneliti
dan mendorong atau pada variabel | tentang
kesadaran memengaruhi minat | dan objek label halal
labelisasi membeli ulang penelitian
halal terhadap suatu
produk atau jasa ada
brand image dan
kesadaran label
halal. Brand image
atau citra merek
adalah anggapan
tentang merek yang
direflesikan
konsumen yang
berpegang pada
ingatan konsumen
10 | Syahrul Adam Pengaruh Dari hasil penelitian | Perbedaanny | Sama-sama
Mahwiyah / 2012 | labelisasi ini dapat diketahui | a terletak meneliti
halal bahwa labelisasi pada tentang
terhadap halal berpengaruh variabel,obje | pengaruh
keputusan secara signifikan k dan metode | label halal
pembelian sebesar 54.7 %, hal | penelitiannya | terhadap
ini menunjukkan keputusan
adanya pengaruh pembelian
yang sedang antara
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labelisasi halal
terhadap keputusan
pembelian
konsumen

2.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alur yang akan peneliti lakukan sebagai
dasar penelitian. Pada penelitian ini peneliti berfikir kerangka berfikir dari
kebutuhan pangan dari setiap orang. Makanan dan minuman merupakan
kebutuhan pada setiap orang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan
berbagai makanan yang ada mie Samyang salah satu pilihan dari kalangan
konsumen. Produsen menggunakan strategi agar produknya dapat diterima

konsumen. Yaitu dengan strategi label halal dan harga produk tersebut.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

5| Label Halal (X1)

Keputusan
Pembelian (Y)

Harga (X2)

2.7 Hipotesis
Berdasarkan dengan kerangka pemikiran diatas maka dapat ditarik

hipotesis sementara yaitu :
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H. : Label halal berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
membeli konsumen di kalangan masyarakat kota Palembang.
Ho : Harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan

membeli di kalangan masyarakat kota Palembang.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Setting Penelitian
Berdasarkan penelitian ini lokasi yang dipilih adalah supermarket-
supermarket yang ada di kota Palembang, dan yang menjadi subjek dalam

penelitian ini adalah semua masyarakat kota Palembang yang beragama

Islam.
3.2 Desain Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka desain penelitian ini termasuk jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu.*
3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Penelitian ini dari segi tujuannya termasuk penelitian kuantitatif.
Data diperoleh dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam
sampel (atau populasi) melalui kuesioner.** Dengan memaparkan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi label halal dan harga dalam keputusan

pembelian produk makanan instan mie samyang.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014) him.8

*1 Syahirman Yusi & Umiyati Idris , STATISTIKA untuk Ekonomi dan Penelitian,
(Palembang: Penerbit Citrabooks Indonesia , 2010)him.4.
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3.3.2 Sumber Data
a) Data Primer
Data primer yaitu data yang didapat secara langsung dari
responden yang akan diteliti. Data primer dalam penelitian ini yaitu
kuesioner atau daftar pertanyaan yang sudah disiapkan.
b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitiannya.* Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
masyarakat kota Palembang.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.*®
Dalam penelitian ini populasinya adalah masyarakat kota

Palembang yang beragama Islam yang mewakili.

*2 saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014)hlm.91
Dr.Sugiyono  “Metode  Penelitian  Kuantitatif  Kualitatif Dan R&D”
(Bandung, ALFABETA,2014)HIm.80
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3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut**. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling, dimana
secara bahasa purposive berarti = sengaja, dan disebut juga
judgemental sampling yang digunakan dengan menentukan Kriteria
khusus terhadap sampel. Jadi kalau sederhananya, purposive sampling
berarti teknik pengambilan sampel secara sengaja, maksudnya peneliti
menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan
tertentu, jadi sampel diambil tidak secara acak tetapi ditentukan sendiri
oleh peneliti.*®

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan
menggunakan metode accidental sampling. Teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data®. Karena
jumlah populasi besar dan peneliti mempunyai keterbatasan dana,
tenaga dan waktu maka peneliti menentukan jumlah sampel sebanyak

100 responden.

* Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D “(Bandung,
ALFABETA,2014)HIm.81

*  Maya Panorama  “Metode  Penelitian  Kualitatif dan  Kuantitatif”
(Yogyakarta,IDEA,2017)HIm.121
“® Ibid
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak yang berkompeten atau
berwenang untuk memberikan informasi atau keterangan yang
dibutuhkan peneliti.
3.5.2 Kuesioner
Metode kuesioner yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Responden dapat memberikan
jawaban dengan mengisi kuesioner tersebut kemudian hasilnya diukur
dengan menggunakan skala likert. Skala likert yaitu alat ukur yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau kelompok orang tentang fenomena sosial.*’
3.6 Variabel-variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
dependen dan variabel independen.
3.6.1 Variabel Bebas (Independents)
Variabel bebas (independents) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (dependents). Dalam penelitian ini terdapat dua

variabel bebas yaitu labelisasi halal (X;) dan harga (X5).

" Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D *(Bandung,
ALFABETA,2014)him.142
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Variabel terikat (Dependents) yaitu variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.**Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah keputusan

pembelian ().

3.7 Definisi Operasional

Definisi

Operasional

merupakan salah satu unsur yang dapat

memberikan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur sehingga

peneliti dapat mengetahui hasil penelitian tersebut. Adapun pengukuran

secara operasional dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Definisi Operasional

dengan standart halal menurut
agama islam dan berdasarkan
peraturan pemerintah
Indonesia.

Variabel Definisi Operasional Indikator
Labeliasi ~Halal | Labelisasi- halal adalah label | - Gambar , merupakan
(X1) yang membuat keterangan hal | hasil tiruan berupa

bentuk pola

- Tulisan, hasil dari
menulis  diharapkan
untuk bisa dibaca

- Kombinasi  dari
gambar dan tulisan ,
gabungan dari hasil
tulisan  dan  hasil
gambar yang dijadikan
satu bagian

- Menempel pada
kemasan atau suatu
yang melekat dari
kemasan. (Ahmadi

“8 | bid.
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Miru, 2007)

Harga (X5)

Harga adalah sejumlah uang
yang ditukarkan untuk sebuah
produk atau jasa. Lebih jauh
lagi harga adalah jumlah dari
seluruh nilai yang konsumen
tukarkan untuk  jumlah
manfaat dengan memiliki
atau  menggunakan  suatu
barang atau jasa.

- keterjangkauan harga

- kesesuaian
dengan
produk

harga
kualitas

- daya saing harga

- kesesuaian harga
dengan kualitas.
(Djaslim, 1996)

Keputusan
Pembelian (Y)

Proses pengambilan
keputusan membeli sebelum
membeli suatu produk atau
jasa, umumnya konsumen
melakukan evaluasi untuk
melakukan pemilihan produk
atau jasa. Evaluasi dan
pemilihan yang  digunakan
akan menghasilkan
keputusan.

- Kemantapan pada
sebuah produk.

- Kebiasaan dalam

membeli produk

- Memberikan
rekomendasi  kepada
orang lain

- Melakukan
pembelian ulang.
(Philip Kotler, 2009)

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara untuk menganalisa data yang

diperoleh dengan tujuan untuk menguji rumusan masalah. Teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode analisis

deskriptif kuantitatif yaitu data-data yang diperoleh kemudian dikumpulkan

dan dianalisis berdasarkan metode yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk

mengetahui bagaimana pengaruh variabel-variabel independen terhadap

variabel dependen penelitian ini. Berdasarkan uraian tersebut maka pemilihan

tes statistik yang akan dilakukan adalah regresi linier berganda.




50

Perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis adalah software
SPSS 17.0 dan Eviews 8.0 yaitu dengan menggunakan metode pengukuran
data dan teknik pengolahan data. Dalam proses analisisnya, teknis analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini ditempuh dalam beberapa teknik

analisis data yaitu:

3.9 Uji Instrumen Penelitian
3.9.1 Uji validitas

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang diukur. Uji validitas sering digunakan untuk
mengukur Kketepatan suatu item dalam Kkuisioner atau skala, apakah
item-item pada Kuisioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa
yang ingin diukur. Dalam penentuan layak atau tidak layaknya suatu
item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien
korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid

jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.*

3.9.2 Uji reliabilitas
Reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat pengukur yang di gunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut di ulang. Dalam program SPSS akan dibahas

untuk uji yang sering digunakan penelitian mahasiswa adalah dengan

* Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Jakarta: Mediakom, 2010)
him. 90.
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metode Cronbach Alpha. Instrumen untuk mengukur masing-masing
variabel dikatakan reliabel atau handal jika memiliki cronbach alpha
lebih besar dari 0,60.° Ketidak konsistenan dapat terjadi mungkin
karena perbedaan persepsi responden atau kekurangan paham

responden dalam menjawab item-item pertanyaan.

Tabel 3.2
Pedoman untuk interprestasi terhadap koefisien korelasi®
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

3.10  Uji Asumsi Klasik
3.10.1 Uji Normalitas
Normalitas adalah untuk mengetahui apakah populasi data distribusi
normal atau tidak. Pengujian terhadap residual terdistribusi normal atau
tidak dapat menggunakan Histogram Normality Test pada program
Eviews 8.0. Hasilnya dilihat pada nilai Prob. Jarque-Bera (JB) hitung
dengan tingkat alpha 0,05 (5%). Data yang dinyatakan berdistribusi

normal apabila Prob. JB hitung lebih besar dari 0,05.

**Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate denganprogram SPSS, (Semarang: UNDIP,
2005), him. 129.
*!bid, him 231.
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3.10.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier
yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen
dalam model regresi. Uji multikolinearitas diguanakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier antar variabel
independen dalam regresi. Pada pembahasan ini akan dilakukan uji
multikolinearitas dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF)
pada model regresi.

Dikatakan terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi antara
variabel bebas (X1, X,, dan X3) lebih besar dari 0,60 (pendapat lain:
0,50 dan 0,90). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika koefisien
korelasi antara variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 (r
<0,60). Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi gejala
multikolinierita yang tinggi.>® Dan sebaliknya apabila VIF < 10 maka

tidak terjadi multikolinearitas.

3.10.3 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Ada
beberapa metode pengujian yang dimiliki oleh Eviews 8.0, seperti:
Breusch-Pagan-Godfrey, Harvey, Glejser, ARCH, White dan lain-lain.
Pada uji Heteroskedasticity dengan melihat nilai Prob. F-statistic (F

hitung). Jika Prob. F-statistic kurang dari 0,05 maka pada model regresi

%2 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: CAPS, 2011) him. 79.
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terjadi masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya jika Prob. F-statistic
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.>
3.10.4 Uji Linieritas
Linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian
dilakukan pada Eviews 8.0 dengan menggunakan Ramsey Reset Test
pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear apabila nilai Prob. F hitung lebih besar dari
tingkat alpha 0,05 (5%).>
3.10.5 Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah adanya hubungan antar residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain.” Data yang baik tidak memiliki
persamaan antar variabel yang akan diteliti, sebaliknya jika memiliki
persamaan antar residual maka dikatakan terjadi masalah autokorelasi.
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dilihat pada:
1) Jika probabilitas F statistic > 0,05, maka dinyatakan bahwa mdel
bebas dari masalah autokorelasi.
2) Jika probabilitas F statistic < 0,05, maka dinyatakan bahwa

model terjadi masalah autokorelasi.

%% Mansuri, Modul Praktikum Eviews (Analisis Regresi Linier Berganda Menggunakan
Eviews), (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Borobudur, 2016) h. 43.
> 1bid., h. 40.

 Agus Tri dan Imamudin, Electronic Data Processing (Spss 15 dan Eviews 7), Edisi
Pertama, Yogyakarta: Danisa Media, 2015, h. 127
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3.11 Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).

Dalam analisis ini dapat diketahui besarnya variabel bebas (variabel
independen), yaitu dari labelisasi halal (X1), harga (X2), berpengaruh
terhadap variabel terikat, yaitu keputusan pembelian (). Adapun
persamaan regresi linier berganda untuk 3 prediktor adalah:

Y=a+biXi+h2Xo+e

Keterangan :
Y = keputusan pembelian (dependen)
a = konstanta dari keputusan regresi
b1 =koefisien regresi dari variabel X1
b2 ~ =koefisien regresi dari variabel X2
bs = koefisien regresi dari variabel X3
X1 =labelisasi halal (independen)

X2  =harga (independen)

e = tingkat error, tingkat kesalahan

%% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2012), him. 275.
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3.12 Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat
digeneralisasikan).
3.12.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan dilakukan
dengan uji F. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel independen. Dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,05 (a = 5%) nilai Fhitung dari masing-masing
koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan niai ftabel. Jika
Fhitung > Ftabel, artinya bahwa masing - masing variabel independen
berpengaruh secara positif terhadap dependen. Uji F digunakan untuk
menguji- signifikansi-pengaruh - labelisasi halal dan harga terhadap
keputusan pembelian secara simultan.

3.12.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t)

Uji sig t digunakan untuk melihat signifikan pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Uji t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi alpha 0,05 (a = 5%). Untuk mengetahui kebenaran
hipotesis di gunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka Ho di tolak dan

H, diterima, artinya ada pengaruh antar variabel bebas dan variabel
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terikat. Begitu pula sebaliknya bila t hitung < t tabel maka menerima Hy
dan menolak H; artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

3.12.3 Uji Adj R? (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.”’

Besarnya koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1
atau 0 <R’ <1, yang berarti variasi dari variabel bebas semakin dapat
menjelaskan variasi dari variabel tidak bebas bila angka nya semakin
mendekati 1. Pada penelitian. ini- juga akan digunakan koefisien
determinasi yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel dan jumlah
observasinya, karena lebih menggambarkan kemampuan yang
sebenarnya dari variabel independen untuk menjelaskan variabel

dependen.

" Widarjono, “Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya desertai Panduan Eviews”
(Yogyakarta : UPPSTIM YKPN), 2013, him. 24.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Mie Samyang

Mie Korea yang super pedas atau yang lebih dikenal dengan mie samyang
merupakan mie instan yang di produksi dari Negara Korea Selatan. Mie ini
memiliki rasa yang begitu terkenal pedasnya dan banyak yang ingin terus
mencoba mie samyang ini. Rasa pedas yang sangat begitu pedas ini membuat para
pencoba nya pun terus-terusan untuk mengkonsumsinya, selain rasa pedas yang
khas yang dimiliki mie samyang ini, porsi yang dua kali lipat dari mie instan
biasanya pun menjadi kepuasan tersendiri bagi pengonsumsinya.

Mie samyang ini memiliki dua rasa yaitu Hot Spicy Chicken dan Chesse.
Rasa mie samyang Chesse ini belum banyak beredar dan masih jarang ditemukan,
mie samyang biasanya dapat ditemukan di Indomaret, Alfamart, FoodHall dan
lain-lain. Mie samyang pun ketika dikirim ke Indonesia diberi label halal, namun
masih terdapat mie samyang yang tidak ada label halalnya. Hal itupun tidak
membuat para penyukanya tidak membeli atau mengonsumsi mie samyang.
Banyak orang yang gemar mengonsumsi mie samyang membuat para penjualnya
pun mengambil untung. Mie samyang yang berbentuk kemasan maupun cup ini
bisa dijual pada kisaran harga 15 ribu sampai dengan harga 22 ribu. Tak hanya
untuk diperjualkan mie samyang ini pun dijadikan sebuah ajang perlombaan

dimana yang cepat menghabiskan duluan dialah pemenangnya. Hal ini pun
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membuat mie samyang terus menjadi mie instan favorite dikalangan lingkungan
masyarakat.”®
4.1.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini, responden yang di ambil
adalah masyarakat kota Palembang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini dengan menggunakan metode accidental sampling. Karena jumlah
populasinya yang besar dan peneliti mempunyai keterbatasan dana, tenaga dan
waktu maka peneliti menentukan jumlah sampel sebanyak 100 responden.
Berdasarkan data dari 100 responden tersebut melalui daftar pernyataan
(kuesioner), maka didapatkan biodata singkat responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, dan profesi responden. Tujuan dari penggolongan yang dilakukan
terhadap responden dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik

responden sebagai objek dari penelitian ini.

4.1.3 Usia Responden
Berdasarkan 100 responden yang telah dibagikan kuesionernya, maka

dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan usia pada tabel di bawah ini:

%8 https://id.m.wikipedia.org/wiki/mie_samyang (Diakses 6 Juni 2017)
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Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur Frekuensi Persentase
15-18 tahun 38 38%
18-21 tahun 28 28%
21-25 tahun 19 19%
25-30 tahun 15 15%

Total 100 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2017
Berdasarkan tabel diatas distribusi responden berdasarkan usia adalah 15 —
18 tahun sebanyak 38 orang atau (38%), 18 — 21 tahun sebanyak 28 orang atau
(28%), 21 — 25 tahun sebanyak 19 orang atau (19%), dan usia 25 - 30 tahun
sebanyak orang atau (15%). Dari distribusi tabel diatas responden berdasarkan
usia yang terbanyak adalah usia 15 — 18 tahun sebanyak 38 orang atau (38%).

Sedangkan usia responden paling sedikit.

4.1.4 Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan 100 responden yang telah dibagikan kuesionernya , maka dapat

dilihat karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel dibawabh ini:



Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 29 29%
Perempuan 71 71%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2017

Karakteristik responden bedasarkan pada tabel 4.2 memperlihatkan bahwa

jenis kelamin yang tersebar dalam penelitian ini adalah laki-laki yakni sebanyak

29 orang atau 29%. Sedangkan karakteristik perempuan berjumlah 71 orang

dengan persentase 71%. Berdasarkan karaktersitik data tersebut dapat dikatakan

bahwa rata-rata jenis kelamin pembeli/penikmat mie samyang adalah perempuan.

4.1.5 Profesi Responden

Berdasarkan 100 responden yang telah dibagikan kuesionernya, maka dapat

dilihat karakteristik responden berdasarkan profesi pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi

Profesi Frekuensi Persentase
Mahasiswa 36 36%
Ibu Rumah Tangga 22 22%
Siswa SMP/SMA 29 29%
Wiraswasta 13 13%
Total 100 100%

Sumber: Data diolah penelitian, 2017
Berdasarkan keterangan tabel 4.3 di atas memperlihatkan bahwa sebagian
besar sampel yang diambil sebesar 100 orang berkarakteristik berdasarkan profesi
yang terbanyak pada mahasiswa sebanyak 36 orang dengan persantase sebesar
36%. Sedangkan yang profesi responden terkecil pada pekerjaan wiraswasta
sebanyak 13 orang dengan persentase sebesar 13% dari karakteristik tersebut
ternyata profesi mahasiswa paling banyak responden yang menjadi konsumen mie

samyang.

4.2 Data Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu Labelisasi Halal (X1), Harga
(X2), dan Keputusan Pembelian (). Data hasil pengisian kuesioner dari

masyarakat (responden) tersebut yang telah disebar yaitu sebagai berikut :




62

4.2.1 Tanggapan Responden Terhadap Labelisasi Halal (X1)

Untuk mengetahu seberapa besar partisipasi masyarakat Kota Palembang
maka penulis menyebarkan beberapa pertanyaan kepada masyarakat Kota
Palembang yang berkaitan dengan labelisasi halal Mie Samyang.

1. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan memperhatikan gambar sebelum
melakukan pembelian produk mie Samyang

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa asumsi responden terhadap Saya selalu memperhatikan gambar tersebut

sebelum melakukan pembelian produk mie Samyang adalah seperti tabel di bawah

ini.
Tabel 4.4
Hasil Kuesioner Pertanyaan 1 Variabel (X1)

Jawaban Responden Skor Jml Resp. 'Is'ﬁgarl %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 7 14 7,00
Kurang Setuju 3 48 144 48,00
Setuju 4 39 156 39,00
Sangat Setuju 5 6 30 6,00

Jumlah 100 344 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017
Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 7 responden atau 7% menganggap
bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 48 orang atau 48% menjawab
kurang setuju, sebanyak 39 orang atau 39% menjawab setuju dan sebanyak 6
orang atau 6% menjawab Sangat Setuju.
2. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan mengetahui letak label halal

pada produk mie Samyang.
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Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa asumsi responden terhadap Saya mengetahui letak label halal pada produk
mie Samyang adalah seperti tabel di bawah ini.

Tabel 4.5

Hasil Kuesioner Pertanyaan 2 Variabel (X1)

Total

Jawaban Responden Skor Jml Resp. Skor %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 9 18 9,00
Kurang Setuju 3 47 141 47,00
Setuju 4 36 144 36,00
Sangat Setuju 5 8 40 8,00

Jumlah 100 343 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017

Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 9 responden atau 9% menganggap
bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 47 orang atau 47% menjawab
kurang setuju, sebanyak 36 orang atau 36% menjawab setuju dan sebanyak 8
orang atau 8% menjawab Sangat Setuju.
3. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan mengetahui label halal yang

resmi dikeluarkan oleh MUI

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa asumsi responden terhadap Saya mengetahui label halal yang resmi

dikeluarkan oleh MUI adalah seperti tabel di bawah ini.



Tabel 4.6

Hasil Kuesioner Pertanyaan 3 Variabel (X1)

Total

Jawaban Responden Skor Jml Resp. Skor %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 10 20 10,00
Kurang Setuju 3 39 117 39,00
Setuju 4 35 140 35,00
Sangat Setuju 5 16 80 16,00

Jumlah 100 357 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017
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Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 10 orang atau 10 % mereka

menjawab tidak setuju, 39 responden atau 39% menganggap bahwa mereka

menjawab kurang setuju, sebanyak 35 orang atau 35% menjawab setuju dan 16

orang atau 16% mereka menjawab sangat setuju.

4.  Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan adanya label halal menjadi
pertimbangan saya untuk membeli mie Samyang

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa asumsi responden terhadap adanya label halal menjadi pertimbangan saya

untuk membeli mie Samyang adalah seperti tabel di bawah ini.
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Tabel 4.7

Hasil Kuesioner Pertanyaan 4 Variabel (X1)

Total

Jawaban Responden Skor Jml Resp. Skor %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 13 26 13,00
Kurang Setuju 3 32 96 32,00
Setuju 4 38 152 38,00
Sangat Setuju 5 17 85 17,00

Jumlah 100 359 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017

Dari hasil angket yang disebarkan vyaitu 13 responden atau 13%
menganggap bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 32 orang atau 32%
menjawab kurang setuju, sebanyak 38 orang atau 38% menjawab setuju dan
sebanyak 17 orang atau 17% menjawah sangat setuju
5.  Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan terdapat label halal

mempermudah saya untuk mengetahui mutu produk

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa asumsi responden terhadap karena terdapat label halal mempermudah saya

untuk mengetahui mutu produk adalah seperti tabel di bawah ini.



Tabel 4.8

Hasil Kuesioner Pertanyaan 5 Variabel (X1)

Total

Jawaban Responden Skor Jml Resp. Skor %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 7 14 7,00
Kurang Setuju 3 51 153 51,00
Setuju 4 28 112 28,00
Sangat Setuju 5 14 70 14,00

Jumlah 100 349 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017
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Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 7 responden atau 7% menganggap

bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 51 orang atau 51% menjawab

kurang setuju, sebanyak 28 orang atau 28% menjawab setuju dan sebanyak 14

orang atau 14% menjawab sangat setuju.

6.  Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan adanya gambar label halal

membantu saya mengidentifikasi produk mie Samyang sebelum melakukan

pembelian

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa asumsi responden terhadap adanya gambar label halal membantu saya

mengidentifikasi produk mie Samyang sebelum melakukan pembelian seperti

tabel di bawabh ini.



Tabel 4.9

Hasil Kuesioner Pertanyaan 6 Variabel (X1)
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Jawaban Responden Skor Jml Resp. -Is-ﬁg?l %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 7 14 7,00
Kurang Setuju 3 38 114 38,00
Setuju 4 45 180 45,00
Sangat Setuju 5 10 50 10,00

Jumlah 100 358 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017

Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 7 responden atau 7% menganggap

bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 38 orang atau 38% menjawab

kurang setuju, sebanyak 45 orang atau 45% menjawab setuju dan sebanyak 10

orang atau 10% menjawab sangat setuju

Dari seluruh jawaban yang telah diberikan kepada 100 responden terhadap

pertanyaan variabel Labelisasi Halal (X;) yang akan dijadikan sebagai bahan

penilaian dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.10

Rekafitulasi Hasil Penilaian Variabel Labelisasi Halal (X1)

No. Indikator Variabel Total %
Item Skor
1. | Saya selalu memperhatikan gambar tersebut sebelum 344 | 68,80
melakukan pembelian produk mie Samyang.
2. | Saya mengetahui letak label halal pada produk mie 343 | 68,60
Samyang.
3. | Saya mengetahui label halal yang resmi dikeluarkan 357 | 71,40
oleh MUI.
4, | Adanya label halal menjadi pertimbangan saya untuk 359 | 71,80
membeli mie Samyang.
5. | Karena terdapat label halal mempermudah saya untuk 349 | 69,80
mengetahui mutu produk.
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6. | Adanya gambar label halal membantu saya 358 | 71,60
mengidentifikasi produk mie Samyang sebelum
melakukan pembelian.

Jumlah 2110

Persentase % 70,33

Sumber: Data diolah penelitian, 2017
Nilai Ideal = 6 item x 100 orang x 5 = 3000
Berdasarkan deskripsi di atas, diperoleh gambaran bahwa responden
memberikan skor persetujuan sebesar 2100 dimana untuk nilai tertinggi diberi
skor 5 dan nilai terendah diberi skor 1, maka :

Sangat rendah :1x 6 x 100 = 600

Rendah 12 x6x100=1200
Sedang :3x6x100=1800
Tinggi 14 x 6 x 100 = 2400

Sangat tinggi  : 5x 6 x 100 = 3000

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa interval
kategori untuk skor jawaban dari 6 (enam) pertanyaan mengenai variabel
labelisasi halal adalah sebagai berikut :

Sangat rendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

I I I l I I

600 1200 1800 2110 2400 3000

Hasil pengolahan data diatas menunjukan bahwa jumlah keseluruhan
jawaban responden adalah sebesar 2110 dari nilai ideal 3000 dengan persentase
70,33% sehingga dapat dikatakan secara keseluruhan bahwa variabel Labelisasi

Halal (X;) berada pada kategori Tinggi.
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4.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Harga (X2)

Untuk mengetahui seberapa besar penilaian harga terhadap mie Samyang
yang dilakukan oleh masyarakat Kota Palembang, maka penulis menyebarkan
beberapa pertanyaan sejumlah masyarakat yang berkaitan dengan harga mie
Samyang.

1. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan Harga mie Samyang terjangkau
dengan pendapatan saya

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa asumsi responden Harga mie Samyang terjangkau dengan pendapatan saya
seperti tabel di bawah ini.

Tabel 4.11

Hasil Kuesioner Pertanyaan 1 Variabel (X2)

Total

Jawaban Responden Skor Jml Resp. Skor %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 10 20 10,00
Kurang Setuju 3 79 237 79,00
Setuju 4 9 36 9,00
Sangat Setuju 5 2 10 2,00

Jumlah 100 303 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017
Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 10 responden atau 10%
menganggap bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 79 orang atau 79%
menjawab kurang setuju, sebanyak 9 atau 9% menjawab setuju dan sebanyak 2
orang atau 2% menjawab sangat setuju
2. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan Harga mie Samyang sesuai

dengan kualitas rasanya
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Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa asumsi responden terhadap Harga mie Samyang sesuai dengan kualitas
rasanya adalah seperti tabel di bawah ini.

Tabel 4.12

Hasil Kuesioner Pertanyaan 2 Variabel (X2)

Total

Jawaban Responden Skor Jml Resp. Skor %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 24 48 24,00
Kurang Setuju 3 65 195 65,00
Setuju 4 10 40 10,00
Sangat Setuju 5 1 5 1,00

Jumlah 100 288 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017

Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 24 responden atau 24%
menganggap bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 65 orang atau 65%
menjawab kurang setuju, sebanyak 10 orang atau 10,7% menjawab setuju dan
sebanyak 1 orang atau 1% menjawab sangat setuju.
3. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan harga mie Samyang lebih

terjangkau dibandingkan dengan mie instan lainnya

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa asumsi responden harga mie Samyang lebih terjangkau dibandingkan

dengan mie instan lainnya seperti tabel di bawabh ini.
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Tabel 4.13

Hasil Kuesioner Pertanyaan 3 Variabel (X2)

Jawaban Responden Skor Jml Resp. 'Is'ﬁgarl %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 33 66 33,00
Kurang Setuju 3 55 165 55,00
Setuju 4 9 36 9,00
Sangat Setuju 5 3 15 3,00

Jumlah 100 282 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017

Dari hasil angket yang disebarkan vyaitu 33 responden atau 33%

menganggap bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 55 orang atau 55%

menjawab kurang setuju, sebanyak 9 orang atau 9% menjawab setuju dan

sebanyak 3 orang atau 3% menjawah sangat setuju

4.  Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan harga setiap rasa bervariasi

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa asumsi responden harga setiap rasa bervariasi seperti tabel di bawah ini.

Hasil Kuesioner Pertanyaan 4 Variabel (X2)

Tabel 4.14

Jawaban Responden Skor Jml Resp. -Is_ﬁgil %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 51 102 51,00
Kurang Setuju 3 27 81 27,00
Setuju 4 22 88 22,00
Sangat Setuju 5 0 0 0,00

Jumlah 100 271 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017
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Dari hasil angket yang disebarkan vyaitu 51 responden atau 51%
menganggap tidak setuju, sebanyak 27 orang atau 27% mereka menjawab kurang
setuju, dan sebanyak 22 orang atau 22% menjawab setuju.

Dari seluruh jawaban yang telah diberikan kepada 100 responden terhadap
pertanyaan variabel Harga (X;) yang akan dijadikan sebagai bahan penilaian dapat
dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.15
Rekafitulasi Hasil Penilaian Variabel Harga (X)

No. Total

Indikator Variabel %

Item Skor

1. Harga mie Samyang terjangkau dengan pendapatan 303 60,60
saya.

2. Harga mie Samyang sesuai dengan kualitas rasanya. 288 57,60

3. Harga mie Samyang lebih terjangkau dibandingkan 282 56,40
dengan mie instan lainnya.

4. Harga setiap rasa bervariasi. 271 54,20
Jumlah 1144
Persentase % 57,20

Sumber: Data diolah penelitian, 2017

Nilai Ideal = 4 item x 100 orang x 5 = 2000

Berdasarkan deskripsi di atas, diperoleh gambaran bahwa responden
memberikan skor persetujuan sebesar 1144 dimana untuk nilai tertinggi diberi

skor 5 dan nilai terendah diberi skor 1, maka :

Sangat rendah :1 x4 x 100 =400
Rendah :2 x4 x 100 =800

Sedang :3x4x100=1200
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Tinggi :4 x4 x100 = 1600
Sangat tinggi  : 5 x4 x 100 = 2000

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa interval
kategori untuk skor jawaban dari 4 (empat) pertanyaan mengenai variabel harga

adalah sebagai berikut :

Sangat rendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

400 800 1144 1200 1600 2000

Hasil pengolahan data diatas menunjukan bahwa jumlah keseluruhan
jawaban responden adalah sebesar 1144 dari nilai ideal 2000 dengan persentase
57,20% sehingga dapat dikatakan secara keseluruhan bahwa variabel Harga (X;)

berada pada kategori Sedang.

4.2.3 Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Pembelian (YY)

Untuk mengetahui seberapa besar penilaian keputusan pembelian terhadap
mie Samyang yang dilakukan oleh masyarakat Kota Palembang, maka penulis
menyebarkan beberapa pertanyaan sejumlah masyarakat yang berkaitan dengan
keputusan pembelian mie Samyang.

1. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan pembeliaan adalah proses
transaksi membeli setelah saya memperoleh keyakinan pada suatu produk

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa asumsi responden terhadap pembeliaan adalah proses transaksi



membeli setelah saya memperoleh keyakinan pada suatu produk seperti

tabel di bawah ini.

Tabel 4.16

Hasil Kuesioner Pertanyaan 1 Variabel (Y)

Jawaban Responden Skor Jml Resp. -Is-ﬁfil %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 5 10 5,00
Kurang Setuju 3 35 105 35,00
Setuju 4 40 160 40,00
Sangat Setuju 5 20 100 20,00

Jumlah 100 375 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017
Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 5 responden atau 5% menganggap
bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 35 orang atau 35% menjawab
kurang setuju, sebanyak 40 atau 40% menjawab setuju dan sebanyak 20 orang
atau 20% menjawab sangat setuju

2. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan membeli mie Samyang karena

mereknya unggul dan baik dipasaran
Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa asumsi responden terhadap saya membeli mie Samyang
karena mereknya unggul dan baik dipasaran adalah seperti tabel di bawah

ini.
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Hasil Kuesioner Pertanyaan 2 Variabel (Y)

Jawaban Responden Skor Jml Resp. 'Is'ﬁgarl %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 7 14 7,00
Kurang Setuju 3 37 111 37,00
Setuju 4 36 144 36,00
Sangat Setuju 5 20 100 20,00

Jumlah 100 369 100,00
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Sumber: Data diolah penelitian, 2017
Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 7 responden atau 7% menganggap
bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 37 orang atau 37% menjawab
kurang setuju, sebanyak 36 orang atau 36% menjawab setuju dan sebanyak 20
orang atau 20% menjawab sangat setuju.
3. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan membeli mie Samyang karena
produknya berkualitas
Berdasakan hasil - penyebaran angket yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa asumsi responden terhadap saya membeli mie Samyang
karena produknya berkualitas seperti tabel di bawabh ini.

Tabel 4.18

Hasil Kuesioner Pertanyaan 3 Variabel (Y)

Jawaban Responden Skor | Jml Resp. 'Is'ﬁgarl %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 8 16 8,00
Kurang Setuju 3 44 132 44,00
Setuju 4 40 160 40,00
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Sangat Setuju 5 8 40 8,00
Jumlah 100 348 100,00
Sumber: Data diolah penelitian, 2017

Dari hasil angket yang disebarkan yaitu 8 responden atau 8% menganggap
bahwa mereka menjawab tidak setuju, sebanyak 44 orang atau 44% menjawab
kurang setuju, sebanyak 40 orang atau 40% menjawab setuju dan sebanyak 8
orang atau 8% menjawab sangat setuju

4. Analisis Item Pertanyaan berkaitan dengan alternatif-alternatif merek mie
instan lainnya kurang menjadi pertimbangan saya ketika memutuskan untuk
membeli mie instan merek Samyang

Berdasakan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa asumsi responden terhadap alternatif-alternatif merek mie instan lainnya
kurang menjadi pertimbangan saya ketika memutuskan untuk membeli mie instan

merek Samyang seperti tabel di bawah ini.

Tabel 4.19
Hasil Kuesioner Pertanyaan 4 Variabel (Y)

Jawaban Responden Skor Jml Resp. -Is-ﬁgil %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0,00
Tidak Setuju 2 51 102 51,00
Kurang Setuju 3 27 81 27,00
Setuju 4 22 88 22,00
Sangat Setuju 5 0 0 0,00

Jumlah 100 271 100,00

Sumber: Data diolah penelitian, 2017
Dari hasil angket yang disebarkan vyaitu 51 responden atau 51%
menganggap tidak setuju, sebanyak 27 orang atau 27% mereka menjawab kurang

setuju, dan sebanyak 22 orang atau 22% menjawab setuju.
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Dari seluruh jawaban yang telah diberikan kepada 100 responden terhadap
pertanyaan variabel Keputusan Pembelian (Y) yang akan dijadikan sebagai bahan
penilaian dapat dilihat pada tabel 4.17

Tabel 4.20
Rekafitulasi Hasil Penilaian Variabel Keputusan Pembelian (Y)

No. Indikator Variabel Total %

Item Skor

1. Pembeliaan adalah proses transaksi membeli setelah saya | 375 | 75,00
memperoleh keyakinan pada suatu produk

2. Saya membeli mie Samyang karena mereknya unggul 369 | 73,80
dan baik dipasaran

3. Saya membeli mie Samyang karena produknya 348 | 69,60
berkualitas

4. Alternatif-alternatif merek mie instan lainnya kurang 344 | 68,80
menjadi pertimbangan saya ketika memutuskan untuk
membeli mie instan merek Samyang
Jumlah 1436
Persentase % 71,80

Sumber: Data diolah penelitian, 2017

Nilai Ideal = 4 item x 100 orang x5 = 2000

Berdasarkan deskripsi di atas, diperoleh gambaran bahwa responden
memberikan skor persetujuan sebesar 1436 dimana untuk nilai tertinggi diberi

skor 5 dan nilai terendah diberi skor 1, maka :

Sangat rendah : 1 x4 x 100 =400

Rendah :2x4x100 =800
Sedang :3x4x100=1200
Tinggi :4 x4 x100 = 1600

Sangat tinggi  : 5 x4 x 100 = 2000
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa interval
kategori untuk skor jawaban dari 4 (empat) pertanyaan mengenai variabel harga

adalah sebagai berikut :

Sangat rendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

400 800 1200 1436 1600 2000

Hasil pengolahan data diatas menunjukan bahwa jumlah keseluruhan
jawaban responden adalah sebesar 1436 dari nilai ideal 2000 dengan persentase
71,80% sehingga dapat dikatakan secara keseluruhan bahwa variabel Keputusan

Pembelian (Y) berada pada kategori Tinggi.



4.2.4 Data Hasil Skor Penelitian Variabel X1, X2, dan'Y

Hasi Skor Kuesioner Variabel X1, X2, dan'Y

Tabel 4.21
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Variabel Pertanyaan STS % TS % KS % S % SS %
Penelitian
Labelisasi Pertanyaan 1 0 0,00 7 7,00 48 | 48,00 | 39 | 39,00 6 6,00
Halal (X1) Pertanyaan 2 0 0,00 9 9,00 | 47 | 47,00 | 36 | 3600 | 8 8,00
Pertanyaan 3 0 0,00 | 10 | 10,00 | 39 | 39,00 | 35 | 35,00 | 16 | 16,00
Pertanyaan 4 0 0,00 | 13 | 13,00 | 32 | 32,00 | 38 | 38,00 | 17 | 17,00
Pertanyaan 5 0 0,00 7 7,00 51 | 51,00 | 28 | 28,00 | 14 | 14,00
Pertanyaan 6 0 0,00 r 7,00 | 38 | 38,00 | 45 | 45,00 | 10 | 10,00
Harga (X2) Pertanyaan 1 0 0,00 | 10 | 10,00 | 79 | 79,00 | 9 9,00 2 2,00
Pertanyaan 2 0 0,00 24 | 2400 | 65 | 65,00 | 10 | 10,00 1 1,00
Pertanyaan 3 0 0,00 | 33 | 33,00 | 55 | 5500 | 9 9,00 3 3,00
Pertanyaan 4 0 0,00 51 | 51,00 | 27 | 27,00 | 22 | 22,00 0 0,00
Pertanyaan 1 0 0,00 2) 500 | 35 | 3500 | 40 | 40,00 | 20 | 20,00
Keputusan
Pertanyaan 2 0 0,00 7 7,00 | 37 | 37,00 | 36 | 3600 | 20 | 20,00
Pembelian
Pertanyaan 3 0 0,00 8 8,00 | 44 | 44,00 | 40 | 40,00 | 8 8,00
(Y)
Pertanyaan 4 0 0,00 | 51 | 51,00 | 27 | 27,00 | 22 | 22,00 | O 0,00
Sumber: Data diolah penelitian, 2017
4.3  Pengujian Instrumen

4.3.1 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen
(kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperoleh. Kriteria
pada pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel.
Jika r hitung > r tabel maka item dari pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid.

Nilai r hitung diambil dalam kolom correlated item-total correlation, sedangkan r
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tabel diambil dengan menggunakan rumus df=n-2 (Sujarweni, 2008). Yaitu df =
100-2 = 98, sehingga menghasilkan rye sebesar 0.196. Berikut hasil lengkap dari
uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.18 di bawah ini.

Tabel 4.22
Hasil Uji Validitas Variabel Labelisasi Halal (X1)

Item | r hitung r tabel Ket
1 0,774 0,196 Valid
2 0,843 0,196 Valid
3 0,886 0,196 Valid
4 0,884 0,196 Valid
5 0,807 0,196 Valid
6 0,787 0,196 Valid

Sumber : Data diolah peneliti, 2017
Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari variabel diatas yaitu
Labelisasi Halal (X1), diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,196). Dalam hal ini
hasil perhitungan uji validitas tiap item pertanyaan dari variabel tersebut
dinyatakan valid karena hasil dari tiap butir pertanyaan melebihi nilai r tabel
(0,196), hal ini berarti pertanyaan-pertanyaan tersebut valid dan dapat digunakan

dalam penelitian.



81

Tabel 4.23
Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X2)

Item | r hitung r tabel Ket

1 0,564 0,196 Valid
2 0,829 0,196 Valid
3 0,838 0,196 Valid
4 0,809 0,196 Valid

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2017
Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari kedua variabel diatas
yaitu harga, diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,196). Dalam hal ini hasil
perhitungan uji validitas tiap item pertanyaan dari variabel tersebut dinyatakan
valid karena hasil dari tiap butir pertanyaan melebihi nilai r tabel (0,196), hal ini
berarti pertanyaan-pertanyaan tersebut valid dan dapat digunakan dalam
penelitian.

Tabel 4.24
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Item | r hitung r tabel Ket

1 0,851 0,196 Valid
2 0,874 0,196 Valid
3 0,810 0,196 Valid
4 0,786 0,196 Valid

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2017
Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari kedua variabel diatas
yaitu keputusan pembelian, diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,196). Dalam hal
ini hasil perhitungan uji validitas tiap item pertanyaan dari variabel tersebut

dinyatakan valid karena hasil dari tiap butir pertanyaan melebihi nilai r tabel
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(0,961), hal ini berarti pertanyaan-pertanyaan tersebut valid dan dapat digunakan

dalam penelitian.

4.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji Reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Untuk menguji reliabilitas seluruh item pertanyaan dari sebuah
variabel penelitian digunakan koefesien cronbach’s alpha. Setiap pertanyaan
dikatakan reliabel apabila memberikan nilai cronbach alpha > 0.60 (Sujarweni,
2008). Hasil lengkap uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.43.

Tabel 4.25
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
Pelatihan (X1) 0,910 Reliabel
Produktivitas (X2) 0,716 Reliabel
Keputusan Pembelian (YY) 0,850 Reliabel

Sumber : Output SPSS 17.0
Berdasarkan Tabel 4.43 di atas, dapat diketahui bahwa dari kedua variabel
di atas yaitu pelatihan dan produktivitas diperoleh nilai Alpha Cronbach > 0,60.
Berdasarkan kriteria nilai perbandingan menurut Sugiyono (2008) jika nilai alfa
cronbach > 60 maka dikatakan reliabel. Hal ini berarti pertanyaan-pertanyaan

tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.



4.3.3 Data Hasil Uji Validitas InstrumenVariabel X1, X2, dan Y

Tabel. 4.26

Hasil Uji Validitas InstrumenVariabel X1, X2, dan Y
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Variabel Item Pearson Itabel Keterangan
Penelitian Correlation | (a=5%)
(Fhitung)
Labelisasi Pelatihan 1 0,774 0,196 Valid
Halal (X1) Pelatihan 2 0,843 0,196 Valid
Pelatihan 3 0,886 0,196 Valid
Pelatihan 4 0,884 0,196 Valid
Pelatihan 5 0,807 0,196 Valid
Pelatihan 6 0,787 NG Valid
Harga (X2) | Produktivitas 1 0,564 p e Valid
Produktivitas 2 0,829 0,196 valid
Produktivitas 3 0,838 0,196 Valid
Produktivitas 4 0,809 0,196 Valid
Keputusan 0,851 0,196 Valid
Pembelian 1
Keputusan Keputusan 0,874 0,136 Valid
. Pembelian 2
Pembelian | eoutusan 0,810 0,196 Valid
(Y) .
Pembelian 3
Keputusan 0,786 0,196 Valid
Pembelian 4

Berdasarkan tabel 4.22 diatas hasil pengolahan data kesemua variabel,

menunjukkan bahwa seluruh Pearson Correlation memiliki nilai lebih kecil dari
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lavel, artinya seluruh pertanyaan tersebut bersifat valid. Seluruh pertanyaan

tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam analisis berikutnya.

4.4 Uji Asumsi Klasik
Pada bahasan kali ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan uji statistik.
4.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal ataupun
mendekati normal. Pada Penelitian ini, uji normalitas diukur melalui uji
Histogram Normality Test pada program Eviews 8.0 for windows.
Distribusi data dapat dilinilai normal jika probabilitas Jarque-Bera lebih
besar dari tingkat toleransi kesalahan (o) 0,05, dengan melihat nilai
probability Histogram Normality Test. Hasil uji normalitas data dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Gambar 4.1 Diagram Batang Uji Normalitas
20

Series: Residuals
] Sample 1 100

16 Observations 100
Mean 5.42e-16
12 | Median 0.070113
Maximum 5.902948
Minimum -4.970677
8 Std. Dev. 2.323144
i Skewness 0.005268
Kurtosis 2.914504
49 Jarque-Bera  0.030919
Probability 0.984659

o L I | -

-5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6

Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 8.0, 2017

Hasil Uji Normalitas:
a) Probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,984659
b) Tingkat toleransi kesalahan (o) sebesar 5% atau 0,05

Dilihat pada gambar 4.23 hasil pengujian Histogram Normality Test
yang dilakukan menggunakan program E-Views 8.0, perbandingan
probabilitas Jarque-Bera lebih besar dari tingkat toleransi kesalahan (o)
adalah 0,984659> 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau lulus uji

normalitas.

4.4.2 Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah adanya hubungan antar residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain. Data yang baik tidak memiliki

persamaan antar variabel yang akan diteliti, sebaliknya jika memiliki
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persamaan antar residual maka dikatakan terjadi masalah autokorelasi.
Variabel dikatakan tidak terjadi autokorelasi apabila nilai prob. bisa juga
disebut thiwung > dari tingkat alpha 0,05 (5%). Maka, hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.27
Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.274024 Prob. F(2,95) 0.7609
Obs*R-squared 0.573584 Prob. Chi-Square(2) 0.7507

Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 8.0, 2017

Hasil Uji Autokorelasi:
a) Nilai Prob. F sebesar 0,7609
b) Tingkat toleransi kesalahan (a) sebesar 5% atau 0,05
Dilihat dari tabel 4.11 diatas nilai Prob. Fyiwng Sebesar 0,7609 lebih
besar dari tingkat (o) 0,05. Artinya, data yang digunakan bebas dari

masalah autokorelasi.

4.4.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Uji multikolonieritas dilihat
dari nilai tolerance dan Variance Inflantion Factor (VIF) (Ghozali, 2011:
95). Untuk mendeteksi adanya problem multikolinearitas, maka dapat dilakukan

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran
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korelasi antar variabel independen. Regresi yang baik memiliki VIF di sekitar
angka 1 (satu) dan mempunyai angka Tolerance mendekati 1 (Santoso, 2010:
206).

Tabel 4.28
Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 07/20/17 Time: 00:26
Sample: 1 100

Included observations: 100

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
TOTAL_X2 0.016888 41.40162 1.277368
TOTAL_X1 0.004303 36.06005 1.277368

@ 2.263375 41.09045 NA

Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 8.0, 2017

Berdasarkan Tabel 4.25 yang diperoleh Nilai VIF Labelisasi Halal (X1)
adalah 1,277, VIF Harga (X2) adalah 1,277. Semuanya lebih kecil dari 10

sehingga tidak ada masalah multikolinearitas.

4.4.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan yang satu ke
pengamatan yang lain. Penelitian ini, uji heteroskedastisitas diukur dengan
metode uji Heteroskedasticity Test: Glejser pada program Eviews 8.0 for
windows yang dilihat pada nilai Probabilitas Chi-Square. Berikut tabel

yang disajikan di bawabh ini:
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Tabel 4.29
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 0.568793 Prob. F(2,97) 0.5681
Obs*R-squared 1.159175 Prob. Chi-Square(2) 0.5601
Scaled explained SS 1.044044 Prob. Chi-Square(2) 0.5933

Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 8.0, 2017

Hasil Uji Heteroskedastisitas:
a) Nilai Probabilitas sebesar 0,5601
b) Tingkat toleransi kesalahan (o) sebesar 5% atau 0,05

Dilihat pada tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
lebih besar dari tingkat toleran kesalahan (o ) adalah 0,5601 > 0,05. Nilai
0,5601 merupakan nilai yang menunjukkan tingkat ketidaksamaan varian
antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lainnya dalam
penelitian ini. Dikarenakan nilai probabilitas (0,5601) lebih besar dari
tingkat toleran kesalahan (o) 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa data
yang digunakan tidak terjadi persamaan residual varian pada setiap
pengamtannya atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model

regresi penelitian ini.

4.4.5 Regresi Linier Berganda
Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data yang telah dilakukan untuk
menjawab hipotesis penelitian dapat diuraikan sebagai berikut. Analisis data yang

dipergunakan adalah analisis regresi berganda. Penelitian ini bertujuan untuk
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mencari pengaruh Labelisasi Halal (X1) dan Harga (X2) terhadap Keputusan

Pembelian (). Perhitungan variabel yang diteliti tersebut menggunakan

perhitungan program Eviews 8.0 2017

Tabel 4.30

Koefisiensi X Terhadap Y

Dependent Variable: TOTAL_Y
Method: Least Squares

Date: 07/19/17 Time: 23:59
Sample: 1 100

Included observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
TOTAL_X2 0.338808 0.129953 2.607163 0.0106
TOTAL_X1 0.218406 0.065600 3.329343 0.0012

C 5.875663 1.504452 3.905518 0.0002

Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 8.0, 2017

Berdasarkan tabel 4.27 diperoleh koefisien regresi masing-masing

variabel yakni diperoleh persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan

sebagai berikut:

Persamaan strukturalnya menjadi seperti berikut :

Y =a+blX1+h2X2
=5,876 + 0,218 X; + 0,339 X,
Dimana :
Y = Keputusan Pembelian
a =5,876
b;=0,218

b, = 0,339
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X3 = Labelisasi Halal
X2= Harga
4.5 Uji Hipotesis
Berikut ini akan dijelaskan mengenai hipotesis yang berkaitan dengan
penelitian adalah sebagai berikut :
451 Uji F
Uji F dikenal dengan uji simultan, yaitu uji untuk melihat bagaimanakah
pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang Kkita buat
baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan.

Tabel 4.31
Uji F

Dependent Variable: TOTAL_Y
Method: Least Squares

Date: 07/19/17 Time: 23:59
Sample: 1 100

Included observations: 100

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
R-squared 0.254849 Mean dependent var 14.36000
Adjusted R-squared 0.239486 S.D. dependent var 2.691250
S.E. of regression 2.346972  Akaike info criterion 4.573669
Sum squared resid 534.3027 Schwarz criterion 4.651825
Log likelihood -225.6835 Hannan-Quinn criter. 4.605300
F-statistic 16.58752 Durbin-Watson stat 1.956602
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 8.0, 2017

Dari Tabel 4.28 yang diperolen F hitung adalah 16,588 setelah itu kita

bandingan dengan nilai F tabel yaitu 3,09. Uji F dapat dilakukan dengan
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membandingkan F hitung dengan F tabel, jika F hitung > dari F tabel, (Ho di tolak
Ha diterima). Berdasarkan keputusan tersebut maka dapat diambil keputusan

bahwa F hitung 98,579 > F tabel 3,09 (Ha diterima dan Ho ditolak)

452U T
Uji t dilakukan menguji pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel
terikat. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t hitung dengan t tabel

atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung.

Tabel 4.32
Uji T
Dependent Variable: TOTAL_Y
Method: Least Squares
Date: 07/19/17 Time: 23:59
Sample: 1 100
Included observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
TOTAL_X2 0.338808 0.129953 2.607163 0.0106
TOTAL_X1 0.218406 0.065600 3.329343 0.0012

C 5.875663 1.504452 3.905518 0.0002

Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 8.0, 2017

Pada tabel coeficients di atas dapat dilihat bahwa pengujian hipotesis secara
parsial yang ditunjukkan oleh nilai t adalah sebagai berikut:

a. Nilai t hitung yang didapatkan dari hasil perhitungan sebesar 3,329 dengan
nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf kesalahan 5% dan t tabel
sebesar 1,984 dalam hal ini t hitung > t tabel yaitu 3,329 > 1,984 hal itu
menunjukkan bahwa variabel Labelisasi Halal (X1) memberikan pengaruh

terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y)
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b. Nilai t hitung yang diperoleh dari hasil perhitungan sebesar 2,607 dengan
nilai signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari taraf kesalahan 5% dan t tabel
sebesar 1,984 dalam hal ini t hitung > t tabel yaitu 2,607 > 1,984
menunjukkan bahwa variabel Harga (X2) memberikan pengaruh terhadap

variabel Keputusan Pembelian ().

4.5.3 Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui pengaruh atau analisis koefisiensi determinasi (derajat

keterikatan) Labelisasi Halal (X1) dan Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian

(Y):

Tabel 4.33
Koefisien Determinasi

Dependent Variable: TOTAL_Y
Method: Least Squares

Date: 07/19/17 Time: 23:59
Sample: 1 100

Included observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
R-squared 0.254849 Mean dependent var 14.36000
Adjusted R-squared 0.239486 S.D. dependent var 2.691250
S.E. of regression 2.346972 Akaike info criterion 4.573669
Sum squared resid 534.3027 Schwarz criterion 4.651825
Log likelihood -225.6835 Hannan-Quinn criter. 4.605300
F-statistic 16.58752 Durbin-Watson stat 1.956602
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber : Data diolah menggunakan Eviews 8.0, 2017

Ini berarti bahwa besarnya pengaruh Labelisasi Halal (X1) dan Harga (X2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y) adalah 25,50% sedangkan sisanya 74,50%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas, maka secara
keseluruhan pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Mie

Samyang Pada Mayarakat Kota Palembang

Labelisasi halal adalah label yang membuat keterangan hal dengan
standart halal menurut agama islam dan berdasarkan peraturan
pemerintah Indonesia.

Hasil penelitian dapat diketahui labelisasi halal berpengaruh positif
terhadap Keputusan Pembelian Mie Samyang. Dimana perhitungan uji
secara parsial diperoleh thiwung 3,329 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 <
0,05 maka H, ditolak dan H, diterima berarti secara parsial terdapat
pengaruh labelisasi halal dan harga terhadap keputusan pembelian ini berarti
semakin rendah tingkat labelisasi halal dan harga maka akan semakin tinggi
keputusan pembelian mie samyang oleh masyarakat di palembang.

Maka, labelisasi halal dan harga mempunyai pengaruh terhadap keputusan
Pembelian Mie Samyang dengan hubungan positif dan pengaruh yang
signifikan.

2.  Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Mie Samyang

Pada Mayarakat Kota Palembang

Harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk

atau jasa. Lebih jauh lagi harga adalah jumlah dari seluruh nilai yang
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konsumen tukarkan untuk jumlah manfaat dengan memiliki atau
menggunakan suatu barang atau jasa.

Hasil penelitian dapat diketahui harga berpengaruh positif terhadap
Keputusan Pembelian Mie Samyang. Dimana perhitungan uji secara parsial
diperoleh thiung 2.607 dengan nilai signifikan sebesar 0,011< 0,05 maka H,
ditolak dan H, diterima berarti secara parsial terdapat pengaruh labelisasi
halal dan harga terhadap keputusan pembelian ini berarti semakin rendah
tingkat labelisasi halal dan harga maka akan semakin tinggi keputusan
pembelian mie samyang oleh masyarakat di palembang.

3. Pengaruh Labelisasi Halal dan Harga Terhadap Keputusan

Pembelian Mie Samyang Pada Mayarakat Kota Palembang

Proses pengambilan Kkeputusan membeli sebelum membeli suatu

produk atau jasa, umumnya konsumen melakukan evaluasi untuk
melakukan. pemilihan produk atau jasa.. Evaluasi dan pemilihan yang
digunakan akan menghasilkan keputusan.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa labelisasi halal dan
harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mie
samyang pad